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HUBUNGAN PEMBERIAN TUGAS BAHASA INDONESIA 
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OLEH:
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui signifikansi hubungan antara pemberian tugas mata pelajaran Bahasa Indonesia dan tingkat motivasi belajar pada siswa kelas IV SD Negeri 110 Gunungmanaon. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian korelasional. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD Negeri 110 Gunungmanaon, dengan sampel penelitian berjumlah 48 siswa. Data dikumpulkan menggunakan instrumen kuesioner atau angket yang diberikan kepada responden untuk mengukur kedua variabel, yaitu pemberian tugas Bahasa Indonesia dan motivasi belajar siswa. Hasil analisis data menunjukkan beberapa temuan penting. Pertama, kualitas pemberian tugas Bahasa Indonesia berada pada kategori "baik" dengan rata-rata skor indikator sebesar 47,88. Ini menandakan bahwa tugas-tugas yang diberikan oleh guru telah dilaksanakan dengan cukup baik dan bervariasi. Kedua, tingkat motivasi belajar siswa kelas IV SD Negeri 110 Gunungmanaon tergolong dalam kategori "tinggi". Hal ini mengindikasikan adanya dorongan dan semangat belajar yang kuat pada diri siswa. Ketiga, hasil analisis korelasi Pearson Product Moment menunjukkan adanya hubungan positif yang kuat antara pemberian tugas Bahasa Indonesia dengan tingkat motivasi belajar siswa, dengan nilai koefisien korelasi (rₓᵧ) sebesar 0,772. Lebih lanjut, pengujian hipotesis menggunakan uji signifikansi menunjukkan bahwa rhitung (0,772) lebih besar dari rtabel (0,284) pada taraf signifikansi 5%. Berdasarkan hasil ini, hipotesis nol (H₀) ditolak dan hipotesis alternatif (H₁) diterima. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa terdapat hubungan yang signifikan dan positif yang kuat antara pemberian tugas Bahasa Indonesia dengan tingkat motivasi belajar siswa kelas IV SD Negeri 110 Gunungmanaon. Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa pemberian tugas yang efektif dan bervariasi memiliki peran krusial dalam menumbuhkan dan memelihara motivasi belajar siswa. Disarankan bagi guru untuk terus mengembangkan strategi pemberian tugas yang menarik dan relevan, serta bagi pihak sekolah untuk menciptakan lingkungan yang mendukung praktik-praktik pengajaran yang memotivasi.

Kata Kunci: peningkatan, pemberian tugas, bahasa indonesia, motivasi belajar.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Pendidikan, dalam perspektif yang paling mendasar, merupakan pilar esensial bagi eksistensi dan perkembangan manusia sebagai makhluk yang dianugerahi kemampuan kognitif dan potensi untuk terus bertumbuh sepanjang hayatnya (Dewey, 1916:89). Lebih dari sekadar proses transmisi pengetahuan dan keterampilan dari generasi ke generasi, pendidikan merupakan sebuah perjalanan holistik yang bertujuan untuk membentuk karakter yang berintegritas, menanamkan nilai-nilai moral dan etika yangUniversal, serta mengembangkan beragam kompetensi yang krusial bagi individu untuk berpartisipasi secara aktif dan konstruktif dalam tatanan kehidupan bermasyarakat (Noddings, 2005:21). 
Setiap individu dituntut untuk secara berkelanjutan mengasah dan mengembangkan potensi diri secara optimal, baik dalam ranah intelektual, emosional, sosial, maupun spiritual, selaras dengan nilai-nilai budaya dan sosial yang menjadi fondasi kohesi masyarakat (Gardner, 1983:276). Pendidikan yang berkualitas tinggi menjadi prasyarat utama dalam mempersiapkan generasi penerus bangsa yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki karakter yang kuat, adaptif terhadap perubahan, dan mampu memberikan kontribusi yang signifikan bagi kemajuan bangsa dan negara di kancah global (Rotherham & Willingham, 2009:18).
Landasan filosofis dan yuridis yang mengatur penyelenggaraan pendidikan di Indonesia secara eksplisit dan komprehensif tertuang dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Pasal 3 dari undang-undang tersebut secara tegas mengamanatkan arah dan tujuan pendidikan nasional, yaitu:
“Pendidikan nasional bertujuan mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab.”   

Deklarasi normatif ini menegaskan bahwa visi pendidikan nasional tidak hanya terbatas pada pengembangan aspek kognitif atau intelektual peserta didik semata, melainkan mencakup dimensi yang jauh lebih luas, termasuk pembentukan karakter yang luhur, penanaman nilai-nilai moral dan etika yang kuat, pengembangan potensi fisik dan kesehatan, serta pembekalan keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan inovatif. Lebih lanjut, tujuan ini juga menekankan pentingnya pendidikan dalam membentuk warga negara yang memiliki kesadaran akan hak dan kewajiban, menjunjung tinggi nilai-nilai demokrasi, dan memiliki rasa tanggung jawab sosial yang tinggi (Tilaar, 2017:45). Dengan demikian, pendidikan nasional di Indonesia memiliki cita-cita yang holistik dan transformatif, yang berorientasi pada pembentukan sumber daya manusia yang berkualitas secara komprehensif.
Dalam kerangka pencapaian tujuan pendidikan nasional yang luhur ini, institusi sekolah sebagai lembaga pendidikan formal memegang peranan yang sangat krusial dan strategis. Sekolah menjadi lini terdepan dalam mengimplementasikan kurikulum yang telah ditetapkan, memfasilitasi proses pembelajaran yang efektif dan bermakna, serta menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan suportif bagi perkembangan optimal seluruh potensi peserta didik (Fullan, 2007:32). Sekolah Dasar (SD), sebagai jenjang pendidikan formal paling awal dan fundamental, memiliki signifikansi yang unik dan tidak tergantikan dalam meletakkan fondasi yang kokoh bagi pembentukan karakter, pengembangan kemampuan dasar, dan penumbuhan minat belajar peserta didik. 
Pada tahap inilah nilai-nilai inti seperti kejujuran, disiplin, kerjasama, dan toleransi mulai ditanamkan dan Internalisasi melalui interaksi dengan guru dan teman sebaya, serta melalui berbagai mata pelajaran dan kegiatan ekstrakurikuler yang terstruktur dan terarah (Erikson, 1968:96). Melalui pengalaman belajar di SD, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan akademik yang esensial sebagai bekal untuk jenjang pendidikan selanjutnya, tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial, emosional, dan motorik yang mendasar, serta menumbuhkan rasa ingin tahu dan semangat untuk terus belajar (Piaget & Inhelder, 1969:112).
Kendati demikian, realitas implementasi proses pembelajaran di lingkungan sekolah seringkali dihadapkan pada berbagai tantangan dan kendala yang kompleks. Salah satu tantangan yang cukup signifikan dan universal adalah keterbatasan alokasi waktu yang tersedia dalam struktur kurikulum dan jadwal pelajaran untuk menyampaikan seluruh cakupan materi pelajaran secara mendalam dan komprehensif (Hargreaves, 2000:188). Kurikulum yang seringkali padat dengan berbagai kompetensi yang harus dicapai dalam waktu yang terbatas memaksa para pendidik untuk mencari strategi alternatif guna memaksimalkan efektivitas pembelajaran di luar jam pelajaran formal yang telah ditentukan. 
Dalam konteks inilah, praktik pemberian tugas tambahan kepada siswa, baik dalam bentuk pekerjaan rumah (PR) yang dikerjakan secara individual di luar jam sekolah maupun tugas kelompok yang memerlukan kolaborasi dan interaksi antar siswa, menjadi salah satu solusi yang umum dan seringkali dianggap sebagai cara yang efektif untuk memperkuat pemahaman dan penguasaan materi yang telah dipelajari di kelas (Cooper, 2007:87). Harapannya adalah bahwa melalui pengerjaan tugas-tugas ini, siswa akan memiliki kesempatan untuk melakukan pengulangan (repetition) dan pendalaman (elaboration) terhadap konsep-konsep kunci yang telah diperkenalkan oleh guru di dalam kelas, sehingga pemahaman mereka menjadi lebih kokoh dan tahan lama (Ausubel, 1968:148).
Perspektif mengenai urgensi dan signifikansi pemberian tugas dalam konteks pendidikan dan pembelajaran diperkuat oleh pandangan Roestiyah (2008:132), seorang ahli pendidikan di Indonesia yang menekankan bahwa efektivitas dan efisiensi interaksi belajar mengajar perlu untuk senantiasa ditingkatkan dan dioptimalkan. Mengingat adanya keterbatasan waktu yang dialokasikan untuk proses pembelajaran di lingkungan sekolah formal, guru memiliki tanggung jawab profesional untuk memberikan tugas-tugas yang relevan dan terarah di luar jam pelajaran yang telah ditentukan. Tindakan ini dipandang sebagai sebuah upaya yang diperlukan untuk mengatasi potensi kekurangan waktu belajar di kelas dan memperluas cakupan materi pelajaran yang telah digariskan dalam kurikulum yang berlaku secara nasional. Dengan demikian, pemberian tugas tidak hanya sekadar menjadi tambahan kegiatan belajar bagi siswa, tetapi juga merupakan salah satu variasi teknik penyajian materi pembelajaran yang dapat memperkaya pengalaman belajar siswa, mendorong kemandirian, dan melatih tanggung jawab (Eggen & Kauchak, 2012:210).
Lebih lanjut, pemberian tugas memiliki potensi peran yang signifikan dalam meningkatkan kemampuan belajar peserta didik secara keseluruhan. Melalui proses aktif dalam mengerjakan tugas, siswa memiliki kesempatan yang berharga untuk melakukan pengulangan (rehearsal) materi pelajaran yang telah disampaikan oleh guru. Proses pengulangan ini memiliki peran krusial dalam memperkuat jejak memori dan memfasilitasiInternalisasi konsep-konsep baru (Baddeley, 1992:29). Semakin sering siswa berinteraksi secara kognitif dengan materi pelajaran melalui pengerjaan tugas, semakin mendalam pula tingkat pemahaman dan penguasaan mereka terhadap materi tersebut. 
Namun, Roestiyah (2008:135) juga menyampaikan sebuah peringatan penting yang perlu dipertimbangkan secara seksama terkait dengan praktik pemberian tugas. Beliau mengingatkan bahwa pemberian tugas yang tidak didasarkan pada pertimbangan yang matang mengenai kondisi individual siswa, seperti tingkat kemampuan akademik yang beragam, ketersediaan waktu luang di luar kegiatan sekolah, serta akumulasi beban tugas dari berbagai mata pelajaran yang berbeda, justru dapat menimbulkan dampak negatif yang kontraproduktif. Pemberian tugas yang berlebihan dan tidak terukur dapat memicu perasaan tertekan (stress) dan kesulitan belajar pada siswa, mengganggu alokasi waktu mereka untuk beristirahat, berinteraksi sosial, dan berpartisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler yang juga esensial bagi perkembangan holistik mereka, serta berpotensi signifikan dalam menurunkan minat dan motivasi belajar siswa terhadap mata pelajaran yang bersangkutan (Kohn, 2006:32).
Selain itu, respons dan persepsi siswa terhadap pemberian tugas dari guru dapat bervariasi secara signifikan, dipengaruhi oleh berbagai faktor individual dan kontekstual. Sebagian siswa mungkin melihat tugas sebagai sebuah kesempatan yang berharga untuk memperdalam pemahaman mereka terhadap materi pelajaran, memperluas wawasan pengetahuan, dan mengasah keterampilan belajar mandiri, sehingga mereka menyambutnya dengan antusiasme, tanggung jawab, dan motivasi yang tinggi. 
Di sisi lain, sebagian siswa lainnya mungkin mempersepsikan tugas sebagai sebuah beban tambahan yang tidak perlu, mengganggu waktu luang mereka yang berharga untuk bermain, berinteraksi sosial dengan teman dan keluarga, atau melakukan kegiatan lain yang mereka anggap lebih menarik dan relevan dengan minat mereka. Dalam konteks respons siswa yang beragam ini, faktor internal yang dikenal sebagai motivasi belajar memegang peranan yang sangat krusial dan menentukan dalam memengaruhi tingkat keberhasilan belajar peserta didik secara keseluruhan (Schunk et al., 2010:4).
Motivasi belajar, sebagaimana didefinisikan oleh Uno (2009:23), merupakan sebuah konstruk psikologis yang merujuk pada dorongan internal yang menggerakkan dan mengarahkan perilaku individu untuk terlibat secara aktif, tekun, dan sungguh-sungguh dalam proses pembelajaran. Manifestasi dari motivasi belajar yang kuat dapat diobservasi melalui adanya keinginan yang mendalam untuk mencapai keberhasilan dalam belajar, adanya dorongan intrinsik untuk memahami materi pelajaran secara menyeluruh, adanya ketertarikan dan minat yang tinggi terhadap aktivitas pembelajaran yang diberikan oleh guru, serta adanya perasaan senang, puas, dan tertantang dalam mengikuti setiap tahapan proses pembelajaran. Siswa yang memiliki tingkat motivasi belajar yang tinggi cenderung menunjukkan karakteristik seperti ketekunan dalam menghadapi tugas yang sulit, tidak mudah menyerah ketika mengalami kegagalan, memiliki inisiatif yang tinggi dalam mencari informasi dan sumber belajar tambahan, serta mampu menyelesaikan tugas-tugas belajar yang diberikan dengan baik, tepat waktu, dan dengan kualitas yang memuaskan (Deci & Ryan, 1985:32).
Penting untuk disadari dan dipahami bahwa tingkat motivasi belajar siswa bukanlah sebuah atribut psikologis yang bersifat statis dan permanen, melainkan merupakan sebuah kondisi internal yang dinamis dan dapat berfluktuasi dari waktu ke waktu, dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berinteraksi, baik faktor internal yang berasal dari dalam diri siswa (seperti minat, bakat, kebutuhan, dan keyakinan diri) maupun faktor eksternal yang berasal dari lingkungan belajar (seperti metode pengajaran guru, iklim kelas, dukungan teman sebaya, dan umpan balik dari guru). Salah satu faktor eksternal yang memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat motivasi belajar siswa adalah metode pembelajaran dan strategi pengajaran yang secara aktif diterapkan oleh guru di dalam kelas, termasuk di dalamnya adalah praktik pemberian tugas (Ames, 1992:67). Pemberian tugas yang bersifat monoton, kurang relevan dengan minat dan kebutuhan siswa, memiliki tingkat kesulitan yang terlalu tinggi sehingga menimbulkan frustrasi atau terlalu rendah sehingga tidak menantang, atau tidak disertai dengan umpan balik yang konstruktif dan memotivasi, berpotensi besar untuk menurunkan tingkat motivasi belajar siswa terhadap mata pelajaran yang bersangkutan. Sebaliknya, tugas yang dirancang secara kreatif, menantang namun tetap berada dalam zona perkembangan proksimal (zone of proximal development) siswa, relevan dengan konteks kehidupan mereka sehari-hari, memberikan kesempatan untuk eksplorasi dan penemuan, serta diiringi dengan umpan balik yang positif dan konstruktif, justru dapat secara signifikan meningkatkan motivasi dan keterlibatan aktif mereka dalam proses belajar (Vygotsky, 1978:86).
Penelitian empiris yang relevan dengan permasalahan yang diangkat dalam studi ini telah dilakukan oleh Supriadi. dkk (2021), yang menunjukkan hasil yang menarik dan memberikan wawasan yang berharga. Studi tersebut mengungkapkan bahwa penerapan metode pemberian tugas yang dirancang secara efektif dan inovatif memiliki korelasi positif yang signifikan dengan peningkatan motivasi dan prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. Temuan ini mengindikasikan bahwa pemberian tugas, apabila direncanakan dan diimplementasikan dengan mempertimbangkan prinsip-prinsip pedagogis yang tepat, dapat menjadi sebuah strategi pengajaran yang ampuh dalam memicu, memelihara, dan meningkatkan motivasi belajar siswa, yang pada gilirannya akan berdampak positif pada hasil belajar mereka.
Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh penulis di lingkungan SD Negeri 110 Gunungmanaon Kabupaten Mandailing Natal, diperoleh informasi berharga dari para guru yang mengajar di kelas IV. Hasil observasi informal dan wawancara singkat dengan beberapa guru menunjukkan bahwa masih terdapat sejumlah peserta didik yang menunjukkan kurangnya antusiasme dan semangat dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan, terutama dalam konteks mata pelajaran Bahasa Indonesia. Beberapa siswa terindikasi melakukan praktik menyalin pekerjaan teman sebaya sebagai jalan pintas untuk menyelesaikan tugas, sementara sebagian siswa lainnya bahkan cenderung mengabaikan atau tidak mengerjakan tugas sama sekali. Lebih lanjut, sebagian siswa juga menunjukkan persepsi bahwa tugas yang diberikan hanyalah sebuah formalitas yang harus dipenuhi tanpa memahami esensi dan tujuan pembelajaran yang sebenarnya terkandung di dalamnya.
Situasi yang demikian ini memiliki potensi implikasi yang serius dan merugikan terhadap tingkat motivasi belajar siswa secara keseluruhan. Apabila siswa tidak memiliki motivasi yang cukup dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan, maka proses pemahaman dan penguasaan materi pelajaran yang diharapkan akan terhambat secara signifikan. Rendahnya tingkat motivasi belajar pada akhirnya dapat berkontribusi secara langsung terhadap penurunan hasil belajar siswa secara keseluruhan dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. Oleh karena itu, menjadi sangat penting dan mendesak untuk mengeksplorasi dan memahami secara lebih mendalam bagaimana praktik pemberian tugas yang saat ini dilakukan oleh guru dapat dirancang dan diimplementasikan secara lebih efektif dan inovatif agar dapat menstimulasi, memelihara, dan meningkatkan motivasi belajar siswa. Keyakinan mendasar yang melatarbelakangi penelitian ini adalah bahwa apabila tingkat motivasi belajar siswa meningkat secara signifikan, maka proses pembelajaran akan menjadi lebih bermakna, menyenangkan, dan efektif, dan pada akhirnya, keberhasilan pembelajaran yang optimal pun akan lebih mudah tercapai.
Bertolak dari latar belakang permasalahan yang telah diuraikan secara komprehensif dan mendalam di atas, penulis merasa termotivasi dan memiliki urgensi akademik untuk melakukan penelitian yang lebih sistematis dan terstruktur mengenai “Hubungan Pemberian Tugas Bahasa Indonesia dengan Tingkat Motivasi Belajar Siswa Kelas IV SD Negeri 110 Gunungmanaon Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025–2026.” 

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat diidentifikasikan beberapa permasalahan yang menjadi dasar dalam pelaksanaan penelitian ini, yaitu:
a) Tingkat motivasi belajar siswa kelas IV SD Negeri 110 Gunungmanaon Kabupaten Mandailing Natal masih beragam dan belum optimal.
b) Pelaksanaan pemberian tugas Bahasa Indonesia di kelas IV SD Negeri 110 Gunungmanaon belum sepenuhnya terstruktur dan terpantau efektivitasnya.
c) Belum adanya penelitian terdahulu di SD Negeri 110 Gunungmanaon yang secara khusus menganalisis hubungan antara pemberian tugas Bahasa Indonesia dengan motivasi belajar siswa. Selama ini, penelitian yang dilakukan di SD Negeri 110 Gunungmanaon lebih banyak berfokus pada aspek hasil belajar atau metode pembelajaran tertentu, sedangkan hubungan antara pemberian tugas Bahasa Indonesia dengan motivasi belajar siswa belum pernah diteliti secara khusus. Padahal, aspek ini penting untuk dikaji guna mengetahui apakah pemberian tugas selama ini benar-benar berpengaruh dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. 
d) Kurangnya variasi dalam bentuk dan jenis tugas Bahasa Indonesia yang diberikan kepada siswa. Berdasarkan pengamatan di kelas, sebagian besar tugas yang diberikan guru Bahasa Indonesia masih bersifat monoton, seperti mengerjakan soal-soal latihan di buku atau menyalin materi dari papan tulis. Hal ini membuat siswa cepat bosan dan kurang tertarik untuk menyelesaikan tugas dengan sungguh-sungguh. 
e) Belum optimalnya keterlibatan siswa dalam proses pemberian dan penyelesaian tugas Bahasa Indonesia.

1.3 Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terfokus, terarah, dan tidak meluas ke permasalahan lain di luar ruang lingkup yang telah ditentukan, maka peneliti memberikan batasan masalah:
“Penelitian ini hanya membahas analisis hubungan antara pemberian tugas Bahasa Indonesia dengan tingkat motivasi belajar siswa kelas IV di SD Negeri 110 Gunungmanaon Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026”
Pemberian tugas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah segala bentuk tugas akademik yang diberikan oleh guru mata pelajaran Bahasa Indonesia kepada siswa kelas IV, baik tugas individu maupun kelompok, yang bertujuan untuk memperdalam pemahaman materi pelajaran, melatih keterampilan berbahasa, serta sebagai bagian dari penilaian proses pembelajaran.
Motivasi belajar siswa yang diteliti adalah motivasi intrinsik dan ekstrinsik yang ditunjukkan oleh siswa kelas IV SD Negeri 110 Gunungmanaon dalam mengikuti pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh guru. Motivasi ini diukur melalui indikator minat, perhatian, keaktifan, ketekunan, serta rasa percaya diri siswa dalam proses belajar.
Penelitian ini tidak membahas hubungan pemberian tugas pada mata pelajaran lain di luar Bahasa Indonesia dan tidak menganalisis faktor-faktor lain yang mungkin memengaruhi motivasi belajar siswa, seperti faktor lingkungan keluarga, kondisi sosial, atau fasilitas belajar di rumah.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah, “Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara pemberian tugas Bahasa Indonesia dengan tingkat motivasi belajar siswa kelas IV SD Negeri 110 Gunungmanaon Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026?”
Rumusan masalah ini menjadi fokus utama penelitian untuk mengungkap keterkaitan antara variabel pemberian tugas Bahasa Indonesia yang diberikan oleh guru dengan motivasi belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui apakah pemberian tugas yang dirancang dan diberikan secara terstruktur dapat berkontribusi dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, khususnya di kelas IV SD Negeri 110 Gunungmanaon.

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, batasan masalah, dan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk:
Mengetahui hubungan antara pemberian tugas Bahasa Indonesia dengan tingkat motivasi belajar siswa kelas IV SD Negeri 110 Gunungmanaon Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis seberapa besar pengaruh pemberian tugas Bahasa Indonesia terhadap motivasi belajar siswa serta apakah tugas-tugas yang diberikan mampu meningkatkan semangat, minat, dan keaktifan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.









1.6 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Bagi Lembaga Pendidikan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan informasi yang bermanfaat bagi lembaga pendidikan, khususnya dalam pengembangan metode dan strategi pembelajaran yang lebih efektif. Temuan dari penelitian ini dapat menjadi referensi dalam merancang kebijakan pendidikan yang lebih relevan dengan kondisi motivasi belajar siswa.
b. Bagi Peneliti
Sebagai peneliti, penelitian ini akan memperluas wawasan dan pengetahuan terkait dengan penerapan tugas dalam pembelajaran serta dampaknya terhadap motivasi belajar siswa. Hasil penelitian ini juga dapat memperkaya khazanah keilmuan dalam bidang pendidikan, khususnya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di tingkat SD.
c. Bagi Peneliti Lain
Bagi peneliti lain yang tertarik dengan topik serupa, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan kajian, referensi, atau pembanding dalam penelitian mereka. Penelitian ini juga dapat membuka peluang bagi penelitian lebih lanjut tentang hubungan antara berbagai faktor dalam pembelajaran dan motivasi siswa di berbagai konteks pendidikan.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman bagi siswa tentang pentingnya pemberian tugas dalam meningkatkan motivasi belajar mereka. Selain itu, siswa juga dapat memperoleh wawasan tentang bagaimana cara memanfaatkan tugas dengan baik untuk meningkatkan hasil belajar mereka di sekolah.
b. Bagi Guru
Guru diharapkan dapat memperoleh wawasan baru mengenai efektivitas pemberian tugas dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Dengan temuan penelitian ini, guru dapat lebih bijak dan lebih terstruktur dalam merancang dan memberikan tugas yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa, sehingga tugas yang diberikan dapat memaksimalkan motivasi belajar siswa.
c. Bagi Sekolah
Penelitian ini akan memberikan informasi yang berguna bagi pihak sekolah dalam membuat kebijakan atau strategi yang berkaitan dengan proses pembelajaran. Temuan-temuan dari penelitian ini dapat digunakan untuk meningkatkan efektivitas tugas dalam pembelajaran dan mengembangkan kebijakan yang lebih berbasis pada kebutuhan siswa untuk meningkatkan motivasi belajar mereka.





1.7 Definisi Istilah
Dalam penelitian ini, terdapat beberapa istilah yang perlu didefinisikan secara jelas agar tidak menimbulkan kerancuan dalam pemahaman. Berikut adalah definisi istilah yang digunakan dalam penelitian ini:
a) Pemberian Tugas
Pemberian tugas dalam konteks penelitian ini merujuk pada segala bentuk pekerjaan yang diberikan oleh guru mata pelajaran Bahasa Indonesia kepada siswa sebagai bagian dari proses pembelajaran. Tugas ini dapat berupa tugas individu atau kelompok yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran, melatih keterampilan berbahasa, serta sebagai bagian dari penilaian proses pembelajaran.
b) Bahasa Indonesia
Bahasa Indonesia dalam penelitian ini adalah mata pelajaran yang diajarkan di sekolah dasar yang mencakup berbagai keterampilan berbahasa, seperti berbicara, mendengarkan, membaca, menulis, serta aspek kebahasaan lainnya. Fokus utama dalam penelitian ini adalah pemberian tugas yang berkaitan dengan keterampilan menulis dan berbicara dalam Bahasa Indonesia.
c) Motivasi Belajar
Motivasi belajar adalah dorongan atau semangat yang dimiliki oleh siswa untuk mengikuti kegiatan pembelajaran, termasuk dalam hal ini adalah tugas yang diberikan oleh guru. Motivasi belajar dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu motivasi intrinsik (dorongan yang datang dari dalam diri siswa untuk belajar) dan motivasi ekstrinsik (dorongan yang berasal dari faktor luar, seperti penghargaan atau tekanan). Dalam penelitian ini, motivasi belajar diukur melalui indikator minat, perhatian, ketekunan, dan rasa percaya diri siswa dalam menyelesaikan tugas dan mengikuti pembelajaran.
d) Tingkat Motivasi Belajar
Tingkat motivasi belajar merujuk pada seberapa besar minat dan dorongan siswa untuk terlibat dalam aktivitas pembelajaran. Pada penelitian ini, tingkat motivasi belajar diukur berdasarkan pada seberapa besar siswa menunjukkan keaktifan, minat, ketekunan, dan semangat dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru Bahasa Indonesia.

1.8 Sistematika Penelitian
Untuk mempermudah pemahaman pembaca mengenai alur dan tahapan penelitian ini, maka sistematika penulisan penelitian ini disusun sebagai berikut:
Bab I: Pendahuluan
Bab ini menguraikan latar belakang, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, serta sistematika penelitian. Bab ini memberikan gambaran umum mengenai apa yang akan dibahas dalam penelitian ini, serta alasan mengapa penelitian ini penting dilakukan.
Bab II: Tinjauan Pustaka
Bab ini berisi kajian teori yang relevan dengan topik penelitian, yaitu pemberian tugas dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dan motivasi belajar siswa. Di dalamnya, akan dibahas berbagai teori yang berkaitan dengan konsep-konsep tersebut, serta hasil penelitian terdahulu yang dapat mendukung pemahaman dan kerangka teoritis penelitian ini.
Bab III: Metode Penelitian
Bab ini menjelaskan tentang metode yang digunakan dalam penelitian, mulai dari jenis penelitian, lokasi dan subjek penelitian, teknik pengumpulan data, instrumen penelitian, serta analisis data. Bab ini juga menguraikan langkah-langkah yang diambil peneliti untuk mencapai tujuan penelitian.
Bab IV: Hasil dan Pembahasan
Bab ini berisi hasil dari pengolahan dan analisis data yang telah dilakukan. Di dalamnya akan disajikan hasil penelitian terkait hubungan antara pemberian tugas Bahasa Indonesia dan motivasi belajar siswa kelas IV SD Negeri 110 Gunungmanaon. Hasil penelitian akan dibahas secara detail dan dikaitkan dengan teori yang ada dalam tinjauan pustaka.
Bab V: Penutup
Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian yang mencakup ringkasan hasil penelitian, implikasi penelitian, serta saran-saran untuk pihak terkait, seperti guru, siswa, dan pihak sekolah. Bab ini juga akan memberikan rekomendasi untuk penelitian selanjutnya yang dapat mengembangkan topik yang serupa.
1.9  Hipotesis
Menurut Sugiyono (2009:96), hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, di mana rumusan masalah tersebut telah dinyatakan dalam bentuk pertanyaan. Disebut sementara karena jawaban yang diberikan masih didasarkan pada teori yang relevan dan belum diuji secara empiris melalui penelitian lapangan. Hipotesis memiliki peran penting dalam penelitian karena menjadi pedoman awal dalam mengarahkan jalannya penelitian untuk membuktikan apakah dugaan yang diajukan benar atau tidak.
Berdasarkan kerangka pikir yang telah diuraikan, peneliti mengajukan hipotesis dalam penelitian ini, yaitu, “Terdapat hubungan antara pemberian tugas Bahasa Indonesia dengan tingkat motivasi belajar murid kelas IV SD Negeri 110 Gunungmanaon Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026.”
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Pustaka
2.1.1 Pemberian Tugas
1. Pengertian Pemberian Tugas
Pemberian tugas merupakan salah satu metode pengajaran yang dapat diterapkan guru dalam rangka optimalisasi penguasaan materi oleh murid. Tugas merupakan suatu pekerjaan yang harus diselesaikan.  Namun suatu  tugas belajar yang diberikan di sekolah baik untuk dikerjakan di kelas maupun di rumah kadang-kadang menimbulkan beban secara psikologis bagi murid untuk mengerjakannya. Pemberian tugas kepada murid hendaknya diupayakan agar murid dapat mengerjakannya dengan penuh motivasi, bukan justru hanya membebani murid.
Roestiyah (2008:132) mengemukakan bahwa “pemberian tugas adalah suatu tugas yang diberikan kepada murid untuk dikerjakan di luar jam pelajaran”.
Pendapat ini mengisyaratkan pemberian tugas yang diberikan guru kepada murid dikerjakan di luar jam pelajaran sebagai bentuk latihan, baik dikerjakan secara sendiri-sendiri maupun dikerjakan secara berkelompok dalam upaya meningkatkan kemampuan belajar murid.
Tugas tidak sama dengan pekerjaan rumah (PR), tetapi jauh lebih luas dari itu. Tugas biasanya bisa dilaksanakan di rumah, di sekolah, di perpustakaan, dan tempat lainnya. Tugas merangsang anak untuk  aktif  belajar, baik secara individual maupun  secara  kelompok. Karena itu, tugas dapat diberikan secara individual atau dapat pula secara kelompok. Hal tersebut senada dengan pendapat Fathurrohman & Sutikno (2007:564) bahwa:
Metode penugasan tidak sama dengan istilah pekerjaan rumah, tapi jauh lebih luas. Tugas dilaksanakan di rumah, di sekolah, diperpustakaan dan tempat lainnya. Metode penugasan untuk merangsang anak aktif belajar baik secara individual atau kelompk. Oleh karena itu, tugas dapat dikerjakan secara individual maupun secara komunal (kelompok).
Ambarjaya (2012:105) menyatakan “metode penugasan adalah metode
penyajian bahan. Dimana guru memberikan tugas tertentu agar murid melakukan kegiatan belajar”. Jadi dikatakan bahwa metode pemberian tugas adalah metode
pembelajaran yang dilakukan dengan memberikan tugas tertentu kepada murid untuk dikerjakan dan hasilnya dapat dipertanggungjawabkan. Tugas yang diberikan guru dapat memperdalam materi pelajaran dan dapat pula mengevaluasi materi yang telah dipelajari sehingga murid akan terangsang untuk belajar aktif, baik secara individual maupun kelompok. Pendapat tersebut relevan dengan pendapat Djamarah dan Zain (2002:96) yakni:
Pemberian tugas dan resitasi adalah metode penyajian bahan dimana  guru memberikan  tugas   tertentu agar murid melakukan kegiatan belajar. Metode ini diberikankarena dirasakan bahan pelajaran terlalu banyak, sementara waktu sedikit. Artinya,  banyaknya bahan  yang  tersedia dengan waktu kurang seimbang. Agar bahan pelajaran selesai sesuai batas waktu yang ditentukan, maka metode inilah yang biasanya digunakan.
Berdasarkan pendapat tersebut, metode pemberian tugas dalam pengajaran merupakan suatu bentuk latihan yang diharapkan agar murid dapat melatih kemampuannya, dimana latihan-latihan tersebut berkaitan dengan materi pelajaran yang telah diajarkan atau dipelajari di kelas. Pemberian tugas diharapkan dapat dikerjakan oleh murid sehingga penguasaan terhadap materi pelajaran yang diajarkan guru di sekolah dapat meningkat yang pada akhirnya dapat meningkatkan kemampuan belajarnya.
Tugas-tugas pelajaran yang diberikan oleh guru seharusnya dapat diterima secara baik oleh murid dan dikerjakan dengan baik pula. Namun tugas-tugas pelajaran yang diberikan oleh guru juga dapat menimbulkan beban secara psikologis bagi murid untuk mengerjakannya, di mana kondisi tersebut dapat menyebabkan siswa malas mengerjakan tugas belajar, kalaupun mengerjakan tugas hanya mengerjakan seadanya, mencontek punya temannya atau bahkan menyerahkan kepada teman untuk mengerjakannya.

2. Faktor-faktor Pemberian Tugas
Secara umum, faktor-faktor yang mempengaruhi baik atau tidaknya suatu pemberian tugas dapat dilihat dari kualitas dan kuantitas tugas itu sendiri. Dimana dalam kualitas dan kuantitas tugas itu sendiri terdiri dari beberapa aspek. Hal ini sejalan dengan pendapat Roestiyah (Ningsih,2009:51) mengemukakan bahwa suatu kualitas dan kuantitas pemberian tugas dapat dikatakan baik jika memperhatikan aspek-aspek yakni: Kualitas suatu pemberian tugas dapat dilihat dari aspek (1) Adanya kesesuaian isi tugas dengan materi pelajaran yang diberikan ke murid, (2) Terdapat manfaat dalam aktivitas belajar murid, (3) Tingkat/kadar kesulitaan tugas, (4) Pemeriksaan tugas oleh guru sedangkan untuk kuantitas yakni frekuensi pemberian tugas dan jumlah soal yang diberikan.

3. Tujuan Pemberian Tugas
Pemberian tugas oleh guru kepada murid di sekolah berkaitan dengan kegiatan belajar seharusnya dapat dipandang secara positif. Artinya tugas tersebut diharapkan agar murid dapat belajar dan berlatih sehingga pengetahuannya tentang materi pelajaran yang diajarkan guru dapat meningkat.
Sukardi (1987:56) mengemukakan tujuan pemberian tugas pada murid adalah “untuk mengetahui sejauh mana seorang anak dapat mengerti pelajaran yang diberikan guru, dan untuk melatih anak-anak menerima tangung jawab”.
Menurut Roestiyah (2008:133), tujuan pemberian tugas kepada murid, yaitu:
1) Agar murid memiliki hasil belajar yang lebih baik, karena murid melaksanakan latihan-latihan selama melakukan tugas, sehingga pengalaman murid dalam mempelajari sesuatu dapat terintegrasi
2) Memperluas dan memperkaya pengetahuan serta keterampilan murid di sekolah sehubungan dengan materi tugas yang diberikan
3) Merangsang murid untuk meningkatkan kemampuan belajar yang lebih baik, memupuk inisiatif, dan berani bertanggung jawab atas tugas-tugas yang diberikan
4) Menyadarkan murid untuk selalu memanfaatkan waktu senggangnya untuk hal-hal yang menunjang belajarnya melalui latihan dalam pengerjaan tugas sekolah.
Berdasarkan pendapat tersebut, jelas bahwa tujuan pemberian tugas berorientasi pada peningkatan kemampuan belajar murid melalui latihan-latihan.
Namun dalam pemberian tugas guru tidak seenaknya saja memberikan tugas, tetapi harus mempertimbangkan berbagai aspek, seperti faktor kesesuaian latihan dengan materi  yang telah diajarkan, waktu murid di luar sekolah, adanya guru mata pelajaran lain yang tentunya setiap saat memberikan tugas, dan tidak kalah pentingnya adalah hendaknya hasil pekerjaan murid diperiksa oleh guru dan dikembalikan kepada murid agar hal tersebut dapat menjadi bahan penilaian bagi murid tentang kemampuannya dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan guru. 
Seorang guru tidak hanya sekadar pintar memberikan tugas, tetapi tidak mampu memeriksa tugas-tugas yang diberikan tetapi hanya membiarkan hasil pekerjaan murid bertumpuk atau dibuang. Akan tetapi hal tersebut betul-betul digunakan sebagai alat penilaian untuk mengukur kemampuan murid dalam meyelesaikan soal latihan sekaligus dapat bermanfaat bagi untuk untuk mengetahui tingkat kemampuannya dalam menguasai suatu materi pelajaran.
4. Kelebihan dan Kekurangan Pemberian Tugas
Setiap metode tentu memiliki kelebihan di samping kekurangannya, demikian halnya dengan metode pemberian tugas. Hal tersebut juga menuntut kemampuan guru dalam penggunaan metode pemberian tugas sehingga penggunaannya betul-betul efektif dalam meningkatkan kemampuan belajar murid. Menurut Ambarjaya (2012:105), berikut ini kelebihan dan kelemahan metode pemberian tugas, yakni penggunaan metode pemberian tugas memiliki kelebihan: (1) Baik sekali untuk mengisi waktu luang dengan hal-hal yang konstruktif, (2) Memupuk rasa tanggung jawab dalam segala tugas, sebab dalam pemberian tugas, murid harus mempertanggungjawabkan segala sesuatu (tugas) yang telah dikerjakan, (3) Memberikan kebiasaan murid untuk giat belajar. 
Sedangkan kelemahan  metode pemberian tugas yakni: (1) Tidak jarang pekerjaan yang ditugaskan itu diselesaikan dengan meniru pekerjaan orang lain, (2) Karena perbedaan individu, maka tugas apabila diberikan secara umum mungkin beberapa orang diantaranya merasa sukar sedangkan sebagian lainnya merasa mudah menyelesaiakan tugas tersebut, (3) Apabila tugas diberikan, lebih-lebih bila itu sukar dikerjakan, maka ketenangan mental para murid menjadi terpengaruh.
Djamarah & Zain (2002:98) mengemukakan kelebihan dan kekurangan pemberian tugas sebagai berikut:
Kelebihan pemberian tugas adalah (1) Lebih merangsang murid dalam melakukan aktivitas belajar individual ataupun kelompok, (2) Dapat mengembangkan kemandirian murid di luar pengawasan guru, (3) Dapat membina tanggung jawab dan disiplin murid, (4) Dapat mengembangkan kreativitas murid. Adapun  kekurangannya yakni (1) Murid sulit dikontrol, apakah benar ia yang mengerjakan tugas ataukah orang lain, (2) Khusus untuk tugas kelompok, tidak jarang yang aktif mengerjakan dan menyelesaikannya adalah anggota tertentu saja, sedangkan anggota lainnya tidak berpartisipasi dengan baik, (3) Sering memberikan tugas yang monoton (tidak bervariasi) dapat menimbulkan kebosanan murid.
Pendapat tersebut relevan dengan pendapat Roestiyah (2008:135) tentang kelebihan dan kelemahan metode pemberian tugas yaitu :
1) Kelebihan pemberian tugas yaitu karena murid yang mendalami dan mengalami sendiri pengetahuan yang dicarinya maka pengatahuan itu akan tinggal lama di dalam jiwanya. Pada kesempatan ini juga murid dapat mengembangkan daya berpikirnya sendiri, daya inisiatif, daya kreatif, tanggung jawab dan melatih berdiri sendiri.
2) Kelemahan pemberian tugas yaitu murid kemungkinan hanya meniru pekerjaan temannya bila guru tidak mengawasi, sehingga murid tidak menghayati sendiri proses belajar mengajar itu sendiri, kemungkinan lain orang lain yang mengerjakan tugas itu maka perlu diminta bantuan orang tua dengan memberitahu bahwa anaknya mempunyai tugas yang harus dikerjakan di rumah sehingga dapat turut mengawasi pelaksanaan tugas.
Berdasarkan pendapat di atas, pengggunaan metode pemberian tugas juga memiliki kelebihan dan kelemahan. Oleh karena itu, guru harus betul-betul profesional dalam penggunaan pemberian tugas sehingga penggunaannya dapat efektif dalam meningkatkan keaktifan dan kemampuan belajar murid. Demikian pula penggunaan pemberian tugas hendaknya tidak terlalu sering dipergunakan guru, karena dapat membuat murid merasa bosan dalam mengerjakan tugas mengingat bahwa semua guru pasti memberi tugas.

5. Jenis-Jenis Pemberian Tugas
Dalam proses belajar mengajar pada umumnya, seorang guru mempunyai peranan penting dalam keberhasilan dalam suatu proses pembelajaan. Demi tercapainya upaya tersebut, maka diperlukan penyusunan suatu pedoman pemberian tugas bagi guru dan semua unsur pembina pendidikan di sekolah. Tujuan, metode dan sampel dalam pembelajaran juga menyatakan kembali apa yang telah dikerjakan di hadapan guru atau murid menjawab guru terhadap bahan yang ditugaskannya. Hal ini baik secara perorangan maupun kelompok.
Pemberian tugas tersebut dapat dikelompokkan menjadi 2 jenis, yakni:
a.Pemberian tugas di sekolah
Roestiyah (2001: 32) mengemukakan bahwa kegiatan interaksi belajar mengajar harus selalu ditingkatkan, dalam usaha meningkatkan guru perlu memberikan tugas-tugas yang harus dikerjakan saat proses belajar mengajar berlangsung. Pemberian tugas di sekolah bisa diberikan dengan cara individu maupun kelompok.
Pemberian tugas secara individu merupakan tugas yang harus dikerjakan sendiri-sendiri oleh tiap murid. Dalam batas-batas tertentu, tugas perorangan dapat dikenali kemiripannya dengan belajar individu. Dengan tugas perorangan atau individu, murid dapat mengatur cepat lambatnya dalam belajar dan pemahaman terhadap materi yang telah disampaikan dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan. Pemberian tugas individu akan memberikan pengaruh baik pada performance tugasnya maupun dalam motivasi belajarnya, yang perlu diperhatikan dalam pemberian tugas individu ini adalah seorang guru hendaknya merumuskan tugas dengan jelas dan mudah dimengerti sehingga mudah dipahami oleh murid.
Pemberian tugas kelompok terdiri dari beberapa individu di dalam kelas yang mengadakan kerjasama untuk melaksanakan tugas-tugas belajar untuk terciptanya tujuan belajar. Pelaksanaan belajarnya dapat dilakukan secara berkelompok kecil (± 5 orang), bahkan dapat dilengkapi dengan belajar secara klasikal tetapi yang menitikberatkan pada tanya jawab dan diskusi.
Penyelesaian tugas ini tidak terkait dengan tempat, tugas tugas yang diberikan siswa bisa dikerjakan di kelas, laboratorium, perpustakaan ataupun di taman sekolah agar murid tidak merasa bosan dalam mengerjakan tugastugas yang diberikan.
b. Pemberian tugas di rumah
Dalam kegiatan belajar mengajar seorang guru dalam menyampaikan suatu materi pada murid dengan menggunakan pemberian tugsas pekerjaan rumah. Istilah pekerjaan rumah tidaklah asing bagi para pendidik, baik di sekolah dasar sampai di sekolah menengah atas. Pemberian tugas dalam istilah populer lebih dikenal dengan nama pekerjaan rumah atau disingkat PR. Pemberian tugas berarti suatu perencanaan yang dilakukan bersama antara murid dan guru mengenai suatu persoalan atau problema yang harus diselesaikan oleh murid dalam jangka waktu tertentu. Berdasarkan uraian tersebut, pekerjaan rumah yang diperoleh dari guru itu dapat memperdalam bahan pelajaran, mengembangkan bahan yang sudah dipelajari dan dapat pula untuk mengukur sampai sejauh mana kemampuan murid dalam menyerap suatu pelajaran.
Dengan adanya pemberian pekerjaan rumah dapat menumbuhkan rasa sosial dan erat antara murid dengan murid, antara murid dengan guru, dengan pihak lain yang dianggap mampu untuk memberi pertolongan kepadanya. 
Selain itu, murid juga dapat mengambil kesimpulan dari tugas yang dilaksanakan untuk dipertanggungjawabkan sehingga secara tidak sadar berlatih berfikir secara kreatif dan memperluas materi yang diterima di sekolah sehingga murid dapat lebih terampil, cekatan dalam mengerjakan pekerjaan rumah yang diberikan.


2.1.2 Motivasi Belajar
1. Pengertian Motivasi Belajar
Motivasi berpangkal dari kata “motif”, yang dapat diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu demi tercapainya suatu tujuan. Bahkan motif dapat diartikan sebagai suatu kondisi inter (kesiapsiagaan). Lebih lanjut Mc. Donald (Sardiman,2012:73) mengemukakan “motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang di tandai dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan.” Namun pada intinya dapat disederhanakan bahwa motivasi merupakan kondisi psikologis yang mendorong seseorang melakukan sesuatu.
Pengertian di atas memberi gambaran bahwa motivasi merupakan suatu keinginan-keinginan, dorongan-dorongan yang timbul dalam diri seseorang untuk melakukan suatu aktivitas dalam rangka pencapaian tujuan yang diinginkan. Dengan demikian pada hakikatnya terkandung beberapa elemen seperti dikemukakan Sardiman (2012:72) yaitu:
1) Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi pada setiap individu manusia. Perkembangan motivasi akan membawa beberapa perubahan energi di dalam sistem “neuroysiological” yang ada pada organisme manusia. Karena menyangkut perubahan energi manusia (walaupun motivasi itu muncul dari dalam diri manusia), penampakannya menyangkut kegiatan fisik manusia.
2) Motivasi ditandai dengan munculnya rasa, afeksi seseorang. Dalam hal ini motivasi relevan dengan persoalan-persoalan kejiwaan, afektif dan emosi yang dapat menentukan tingkah laku manusia.
3) Motivsasi akan dirangsang karena adanya respon suatu aksi, yakni tujuan. Motivasi memang muncul dari dalam diri manusia, tetapi kemunculannya karena terangsang oleh adanya unsur lain, dalam hal ini adalah tujuan. Tujuan ini akan menyangkut soal kebutuhan.
Motivasi merupakan suatu hal yang sangat penting dimiliki setiap orang yang akan menyebabkan terjadinya perubahan energi yang ada pada diri manusia berkaitan dengan persoalan kejiwaan, perasaan, dan juga emosi untuk kemudian bertindak atau melakukan sesuatu. Semua didorong karena adanya tujuan, kebutuhan atau keinginan untuk mewujudkan sehingga harapan dapat berubah menjadi kenyataan dan salah satu bentuk motivasi tersebut adalah motivasi belajar atau motivasi untuk melakukan aktivitas belajar.
Syah (2005:68) “belajar adalah tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif.” Sedangkan menurut Sahabuddin (2007:82) “belajar didefinisikan sebagai suatu proses kegiatan yang menimbulkan
kelakuan baru atau mengubah kelakuan lama sehingga seseorang lebih mampu memecahkan masalah dan menyesuaikan diri terhadap situasi-situasi yang dihadapi dalam hidupnya. Hal senada dikemukakan oleh Sardiman (2012:21) mengemukakan “belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga psiko-fisik menuju
ke perkembangan pribadi manusia seutuhnya, yang berarti menyangkut unsur cipta, rasa dan karsa, ranah kognitif, afektif dan psikomotorik”
Menurut Hamalik (Haling,2007:2) “belajar adalah suatu perkembangan dari seseorang yang dinyatakan dalam cara bertingkah laku yang baru berkat pengalaman dan latihan di mana belajar itu merupakan perubahan-perubahan bersifat psikhis.” Lebih lanjut Fathurrohman & Sutikno, (2007:6) mengemukakan bahwa “belajar pada hakikatnya adalah perubahan yang terjadi di dalam diri seseorang setelah melakukan aktivitas tertentu”.
Berdasarkan pengertian di atas, belajar merupakan suatu usaha menguasai hal-hal baru yang ditandai oleh adanya perubahan dalam diri seseorang yang mengarah kepada perubahan sikap, dan keterampilan. Perubahan yang terjadi dalam diri seseorang harus ada indikator yang mendorongnya atau memberikan semangat baginya apabila menginginkan hasil maksimal dan aspek yang mendorong tersebut berupa motivasi atau dorongan untuk melakukan aktivitas belajar.
Motivasi belajar pada hakikatnya merupakan kecenderungan seseorang seperti halnya murid untuk menyenangi atau merasa senang dalam mengikuti pelajaran di sekolah maupun di rumah, yang ditunjukkan oleh keaktifan dalam mengikuti proses belajar di kelas, kesenangan atau ketertarikan dalam mengikuti pelajaran di sekolah dan menyelesaikan tugas sekolah dan tugas rumah (PR). Hal tersebut senada dengan pendapat Hamalik (2010:19) bahwa “motivasi belajar dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri murid yang menimbulkan, menjamin kelangsungan dan memberikan arah kegiatan belajar sehingga diharapkan tujuan yang ada dapat tercapai.”.
Jadi dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar merupakan dorongan untuk melakukan suatu aktivitas berupa aktivitas belajar yang dilatarbelakangi oleh adanya rasa senang yang ditunjukkan oleh keaktifan dalam mengikuti proses belajar di sekolah, kesenangan atau ketertarikan dalam mengikuti pelajaran di sekolah, dan menyelesaikan tugas sekolah atau tugas rumah dapat pula dikatakan bahwa dalam kegiatan belajar, motivasi tentu sangat diperlukan, sebab seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar tentu  tidak akan mungkin melakukan aktivitas belajar yang dalam hal ini keterlibatan guru juga sangat terkait dalam pelaksanaan motivasi belajar tersebut.

2. Teori-Teori  Motivasi Belajar
1) Teori Behavioral, fokus pada perubahan di dalam tingkah laku yang merupakan hasil dari pengalaman dengan lingkungan. Perspektif behavioral menekankan imbalan dan hukuman eksternal sebagai kunci dalam menentukan motivasi murid. Meningkatnya perilaku penguatan, akan dapat meningkatkan motivasi. Secara umum, pujian terhadap hasil tugas murid, hasil skor yang tinggi, dan nilai yang bagus adalah penguat yang umum terjadi di kelas. Penguat yang dipakai guru di kelas antara lain nilai yang baik, yang memberikan indikasi tentang kualitas pekerjaan murid, pujian jika mereka menyelesaikan suatu tugas dengan baik, memberi penghargaan atau pengakuan pada murid.
2) Teori humanistik, menekankan pada usaha individu untuk memaksimalkan seluruh potensinya sebagai manusia. Setiap individu memiliki kebutuhan, dorongan intrinsik dan faktor ekstrinsik yang pemunculannya sangat terkait dengan kepentingan individu.
3) Teori kognitif, menguji harapan dan keyakinan individu dan usaha mereka untuk memahami bagaimana kerja lingkungan. Teori kognitif dari motivasi terfokus pada keyakinan, harapan dan kebutuhan murid untuk kenyamanan, kemungkinan memprediksi dan memahami.

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar
Secara umum, faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi seseorang terhadap suatu objek terdiri dari faktor yang berasal dari dalam diri dan dari luar diri seseorang. Demikian pula halnya dengan motivasi belajar murid pada hakikatnya dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri dan dari luar murid. Menurut Sani (2013:49) membedakan ada dua jenis motivasi dalam belajar, yakni sebagai berikut:
1) Motivasi ekstrinsik, yakni motivasi melakukan sesuatu karena pengaruh eksternal. Motivasi ekstrinsik muncul akibat insentif eksternal atau pengaruh dari luar peserta didik, misalnya: tuntutan, imbalan, atau hukuman. Faktor yang mempengaruhi motivasi secara eksternal adalah: a) karakter tugas; b) insentif; c) perilaku guru; dan d) pengaturan pembelajaran. Misalnya, seorang murid belajar mengahadapi ujian karena pelajaran tersebut merupakan syarat kelulusan.
2) Motivasi intrinsik, yakni motivasi internal dari dalam diri untuk melakukan sesuatu, misalnya murid mempelajari ilmu pengetahuan alam karena dia menyenangi pelajaran tersebut.
	Sardiman	(Ningsih,2009:60)	mengemukakan	faktor-faktor 	yang
mempengaruhi motivasi, yaitu:
1) Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu sebagai contoh seseorang yang senang membaca, tidak usah ada yang menyuruh atau mendorongnya, ia sudah rajin mencari buku-buku untuk dibacanya. Faktor yang mempengaruhi motivasi intrinsik yaitu  perhatian terhadap pelajaran di sekolah, sikap belajar di kelas, berkompetisi dalam berprestasi, membuat jadwal belajar dirumah, mematuhi jadwal belajar, pengerjaan tugas di kelas, mengerjakan pekerjaan rumah
2) Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsinya karena adanya perangsang dari luar. Faktor yang mempengaruhi motivasi ekstrinsik dapat berasal dari lingkungan keluarga, lingkungan sekolah maupun pergaulan teman sebaya sebagai contoh seseorang itu belajar, karena tahu besok paginya akan ujian dengan harapan mendapatkan nilai baik, sehingga akan dipuji oleh temannya.
Motivasi belajar yang ditunjukkan seseorang sangat terkait dengan kebutuhan atau mendorong seseorang sehingga melakukan aktivitas belajar. Hal ini berkaitan dengan pendapat Morgan (Sardiman, 2012:78) tentang kebutuhan manusia, yaitu (1) kebutuhan untuk berbuat sesuatu untuk suatu aktivitas (2) Kebutuhan untuk menyenangkan orang lain (3) kebutuhan untuk mencapai hasil (4) kebutuhan untuk mengatasi kesulitan.
Kebutuhan manusia di atas seperti halnya murid dalam melakukan aktivitas belajar senantiasa berubah atau bersifat dinamis sehingga mempengaruhi motivasi belajarnya. Semakin butuh akan sesuatu, maka akan termotivasi melakukan suatu aktivitas, seperti halnya aktivitas belajar murid di sekolah dan di rumah dalam meningkatkan kemampuan belajarnya.

4. Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar
Motivasi dalam kegiatan belajar tentu sangat diperlukan, sebab seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar tidak akan mungkin melakukan aktivitas belajar. Seperti halnya bagi murid yang selalu memperhatikan materi pelajaran yang diberikan, bukanlah masalah bagi guru karena di dalam diri murid tersebut sudah ada motivasi, yaitu motivasi intrinsik. Lain halnya bagi murid yang tidak ada motivasi di dalam dirinya, maka motivasi ekstrinsik yang merupakan dorongan dari luar dirinya mutlak diperlukan. Disini tugas guru adalah membangkitkan motivasi murid sehingga ia mau belajar. Hal ini sangat erat kaitannya dengan pendekatan belajar yang dilakukan dapat mempengaruhi efektivitas kegiatan belajar murid dalam meningkatkan kemampuan belajarnya.
Hamalik (2010) mengemukakan pada prinsipnya bahwa sugesti dapat dan pasti mempengaruhi hasil situasi belajar, setiap detail apapun pemberian sugesti positif ataupun negatif. Sementara Heckhausen (Djaali, 2011:103) bahwa standar keunggulan dalam motivasi berprestasi terdiri dari tiga yaitu “standar keunggulan tugas, standar keunggulan diri, dan standar keunggulan murid lain”.
Pendapat tersebut menujukkan bahwa motivasi belajar tidak terlepas dari aspek diri individu, yaitu adanya sugesti untuk melakukan aktivtas belajar, atau adanya energi individu yang mendorongnya untuk melakukan aktivitas belajar demi kesuksesannya.
Motivasi belajar murid senantiasa perlu ditingkatkan agar memiliki perhatian terhadap pelajaran, baik disekolah maupun di rumah. Upaya tersebut harus dilakukan secara terarah sehingga dapat diperoleh hasil yang optimal terhadap pemberian motivasi yang diterima harus disadari sebagai upaya positif dalam pengembangan kemampuan belajarnya sehingga dorongan yang diterima betul-betul memberi kontribusi positif terhadap peningkatan kemampuan belajar murid di sekolah.
Dimyati dan Mudjiono (2006:101) dalam upaya meningkatkan motivasi belajar yaitu: (1) optimalisasi penerapan prinsip belajar (2) optimalisasi unsur dinamis belajar dan pembelajaran (3) optimalisasi pemanfaatan pengalaman dan kemampuan murid (4) pengembangan cita-cita dan aspirasi belajar
Adapun menurut Djamarah (2012) mengemukakan upaya-upaya yang dapat di tempuh dalam meningkatkan motivasi belajar murid yaitu:
1) Menggairahkan murid
Guru dalam kegiatan pembelajaran di kelas harus berusaha menghindari hal-hal yang monoton dan membosankan bagi murid dalam melakukan aktivitas belajar. Guru harus memberikan rangsangan kepada murid untuk dapat berpikir dan melakukan sesuatu secara kreatif. Guru dalam mengajar harus mempunyai pengetahuan yang cukup mengenai disposisi awal setiap murid
2) Memberikan harapan realistis
Guru saat mengajar harus memelihara harapan-harapan murid yang
realitias dan memodifikasi harapan yang kurang atau tidak realistis. Jika murid menunjukkan suatu kegagalan dalam belajar, maka guru harus memberikan sebanyak mungkin keberhasilan kepada murid berupa dorongan bagi murid untuk berpikir dan belajar agar dapat memenuhi harapannya menguasai materi pelajaran yang diajarkan guru.
3) Memberikan insentif
Jika murid mengalami keberhasilan dalam belajarnya, guru seharusnya dapat memberikan penguatan atas keberhasilan murid. Pemberian penguatan murid dilakukan secara obyektif dan tepat waktu yang memungkinkan murid dapat menyadari bahwa insentif yang diperoleh merupakan sesuatu yang sangat berharga bagi dirinya.
4) Mengarahkan perilaku murid
Mengarahkan perilaku murid di sekolah merupakan salah satu tugas guru.
Jika murid menujukkan perilaku yang kurang terarah terhadap pelajaran, maka tugas guru untuk menegur dan berusaha mengalihkan perhatian murid terhadap pelajaran.
Selain upaya di atas hal tersebut relevan dengan pendapat Berliener (Djamarah, 2012:137) mengemukakan sejumlah cara meningkatkan motivasi belajar murid, yaitu:
1) Penggunaan pujian verbal, 2) penggunaan tes dan nilai secara bijaksana, 3) membangkitkan rasa ingin tahu dan hasrat ekplorasi, 4) melakukan hal yang luar biasa, 5) merangsang hasrat anak didik, 6) memanfaatkan apersepsi murid, 7) terapkan konsep-konsep atau prinsipprinsip dalam konteks yang unit dan luar biasa agar murid lebih terlibat dalam belajar, 8) minta kepada murid untuk mempergunakan hal-hal yang sudah dipelajari sebelumnya, 9) pergunakan stimulasi dan permainan, 10) perkecil daya tarik sistem motivasi yang bertentangan.
Berdasarkan pendapat di atas, jelas bahwa terdapat berbagai upaya yang dapat dilakukan dalam rangka meningkatkan motivasi belajar murid. Upayaupaya tersebut harus dilakukan secara terencana dan terarah sehingga harapan guru untuk meningkatkan motivasi belajar murid melalui upaya yang dilakukan dapat tercapai secara optimal. Demikian pula perlunya kesadaran murid bahwa pemberian motivasi yang diterima harus disadari sebagai upaya positif dalam pengembangan kemampuan belajarnya sehingga dorongan yang diterima akan sangat bermanfaat terhadap kemampuan belajar murid di sekolah.

5. Hubungan Antara Pemberian Tugas Dengan Motivasi Belajar
Pada hakikatnya pemberian tugas belajar yang dikerjakan baik secara perorangan  atau kelompok dapat memberi dampak positif terhadap peningkatan penguasaan murid terhadap materi pembelajaran. Namun pemberian tugas hendaknya dilakukan dengan mempertimbangkan berbagai hal, seperti banyaknya waktu yang dibutuhkan murid dalam mengerjakan tugas, kemampuan murid menyelesaikan tugas, relevansi antara materi pelajaran yang telah dipelajari dengan materi tugas, intensitas pemberian tugas, dan sebagainya. Hal ini sangat penting karena tugas-tugas yang diberikan murid hendaknya tidak di nilai sebagai beban dalam belajar di sekolah maupun di rumah. Karena kondisi tersebut tentunya dapat mempengaruhi motivasi belajar murid, dimana justru murid semakin malas dalam belajar khususnya mengerjakan tugas-tugas dari sekolah.
Roestiyah (2008:135) mengemukakan bahwa “walaupun teknik pemberian tugas baik digunakan, tetapi jangan terlalu kerap kali diberikan agar tidak terlalu menyita waktu murid, dan mengganggu perkembangan murid secara wajar.”
Pendapat tersebut memberikan suatu penekanan bahwa dalam pemberian tugas hendaknya tidak menjadi beban bagi murid dalam menyelesaikan tugas sehingga mempengaruhi motivasi belajar murid. Karena jika tugas murid belajar hanya di rasakan sebagai beban dalam belajar murid, maka bukannya harapan untuk meningkatan kemampuan belajar murid yang diperoleh, tetapi murid semakin malas belajar dengan membiarkan tugas-tugasnya bertumpuk dan tidak dikerjakan sama sekali, atau bahkan lebih cenderung meminta tolong pada temannya untuk dikerjakan tugasnya sehingga motivasi belajarnya menjadi rendah.
Pendapat tersebut relevan dengan pendapat Djamarah dan Zain (2002:99) yang menyatakan bahwa “sering memberikan tugas kepada murid dapat menimbulkan kebosanan murid”. Pemberian tugas belajar bagi murid ternyata di satu sisi dapat berdampak positif terhadap peningkatan pemahaman murid terhadap materi pelajaran. Akan tetapi disisi lain dapat menimbulkan kebosanan dalam belajar karena menganggap tugas-tugas tersebut sebagai beban dalam belajar. Oleh karena itu, seorang guru harus berupaya memberikan tugas kepada murid yang memungkinkan murid dapat termotivasi melakukan aktivitas belajar dengan baik.

2.2 Kerangka Pikir
Kegiatan belajar merupakan aktivitas pokok yang sangat menentukan keberhasilan proses pendidikan di sekolah. Proses belajar mengajar tidak hanya sebatas penyampaian materi dari guru kepada murid, tetapi juga melibatkan berbagai faktor yang saling berkaitan, baik yang berasal dari dalam diri murid maupun dari lingkungan sekitarnya. Faktor-faktor tersebut dapat memengaruhi proses dan hasil belajar yang dicapai murid. Salah satu faktor penting yang berperan dalam keberhasilan belajar adalah motivasi belajar. Motivasi belajar merupakan dorongan psikologis yang berasal dari dalam diri individu untuk melakukan kegiatan belajar demi mencapai tujuan tertentu. Tanpa adanya motivasi, seseorang akan sulit mencapai hasil belajar yang optimal karena motivasi menjadi penggerak yang mendorong murid untuk terus berupaya dalam menghadapi tantangan belajar.
Menurut Sardiman (2012:75), motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar sehingga tujuan yang dikehendaki dapat tercapai. Dengan demikian, motivasi memiliki peran penting dalam menumbuhkan semangat dan keinginan murid untuk belajar lebih baik. Motivasi belajar dapat muncul karena dorongan dari dalam diri (intrinsik) maupun karena adanya faktor dari luar (ekstrinsik) seperti lingkungan keluarga, teman sebaya, guru, dan pemberian tugas belajar. Oleh sebab itu, guru sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran memiliki peranan strategis dalam upaya meningkatkan motivasi belajar murid, salah satunya melalui pemberian tugas yang menarik dan menantang.
Pemberian tugas merupakan salah satu metode pembelajaran yang digunakan oleh guru untuk mendorong murid aktif dalam proses belajar, baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Melalui pemberian tugas, murid diberi kesempatan untuk mengembangkan keterampilan berpikir, kreativitas, serta rasa tanggung jawab terhadap tugas-tugas yang diembannya. Namun demikian, pemberian tugas hendaknya tidak bersifat monoton dan sekadar formalitas semata. Tugas-tugas yang diberikan harus memiliki nilai edukatif dan dapat menstimulasi motivasi belajar murid agar mereka terdorong untuk memahami materi pelajaran secara lebih mendalam. Jika tugas-tugas tersebut mampu membangkitkan rasa ingin tahu dan minat murid, maka mereka akan berusaha menyelesaikannya dengan sungguh-sungguh.
Sebaliknya, jika pemberian tugas dilakukan tanpa perencanaan yang matang, terlalu berat, terlalu banyak, atau tidak relevan dengan kebutuhan dan kemampuan murid, maka tugas tersebut dapat menjadi beban psikologis bagi murid. Hal ini akan berpengaruh terhadap motivasi belajar murid yang cenderung menurun, bahkan dapat menimbulkan rasa jenuh dan malas dalam belajar. Menurut Winkel (2009:54), tugas-tugas belajar yang diberikan kepada siswa sebaiknya disesuaikan dengan minat, kemampuan, dan kondisi lingkungan siswa agar dapat memberikan dampak positif terhadap peningkatan motivasi belajar. Oleh karena itu, dalam merancang tugas, guru perlu mempertimbangkan berbagai aspek agar tugas tersebut benar-benar dapat mendorong murid untuk belajar lebih baik, bukan justru menjadi beban yang menghambat proses belajarnya.
Khusus dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, pemberian tugas memiliki peranan penting dalam melatih keterampilan berbahasa murid, baik keterampilan menyimak, berbicara, membaca, maupun menulis. Melalui pemberian tugas, murid diajak untuk berlatih menggunakan Bahasa Indonesia secara aktif dan kreatif, baik secara lisan maupun tulisan. Tugas-tugas yang dirancang dengan baik dapat menjadi sarana bagi murid untuk mengembangkan kemampuan berbahasanya sekaligus meningkatkan motivasi belajar. Apabila tugas-tugas tersebut relevan dengan kehidupan sehari-hari dan sesuai dengan minat murid, maka motivasi belajar mereka akan meningkat.
Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara pemberian tugas Bahasa Indonesia dengan tingkat motivasi belajar murid kelas IV SD Negeri 110 Gunungmanaon Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai pengaruh pemberian tugas terhadap motivasi belajar, sehingga dapat menjadi bahan masukan bagi guru dalam merancang strategi pembelajaran yang efektif dan mampu memotivasi murid untuk belajar lebih baik.
Hubungan antara pemberian tugas dengan motivasi belajar :
Pemberian Tugas
Motivasi
Belajar
Tinggi
Rendah

Gambar 1
Skema Kerangka Pikir
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[bookmark: bookmark49]METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif merupakan suatu pendekatan penelitian yang prosesnya menggunakan data berupa angka-angka yang kemudian dianalisis dengan teknik statistik untuk menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat memperoleh gambaran tentang hubungan antar variabel yang diteliti secara sistematis dan objektif berdasarkan data yang diperoleh di lapangan.
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode ex-post facto. Metode ex-post facto merupakan jenis penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi dan kemudian mengkaji hubungan sebab akibat berdasarkan data yang telah ada. Metode ini cocok digunakan ketika peneliti tidak memungkinkan untuk melakukan manipulasi terhadap variabel bebas karena peristiwa yang dikaji telah terjadi sebelum penelitian dilakukan.
Menurut Kerlinger (2013:119), penelitian ex-post facto adalah penyelidikan empiris yang sistematis di mana peneliti tidak dapat mengendalikan variabel secara langsung karena eksistensi variabel tersebut telah terjadi atau karena variabel tersebut pada dasarnya tidak dapat dimanipulasi. Dalam hal ini, peneliti hanya dapat melakukan pengamatan terhadap hubungan antara variabel yang sudah ada, tanpa melakukan intervensi atau perlakuan langsung.
Metode ini dipilih karena dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui hubungan antara pemberian tugas Bahasa Indonesia dengan tingkat motivasi belajar siswa kelas IV SD Negeri 110 Gunungmanaon Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026. Penelitian ini dilakukan dengan memanfaatkan data yang telah terjadi sebelumnya di sekolah tersebut, tanpa melakukan perlakuan khusus terhadap siswa. Dengan demikian, metode ex-post facto dianggap tepat untuk menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis yang telah dirumuskan oleh peneliti.

3.2 Variabel Penelitian
Dalam penelitian kuantitatif, variabel memiliki peranan penting sebagai unsur utama yang akan diteliti. Variabel merupakan segala sesuatu yang berbentuk atribut, sifat, atau nilai dari orang, objek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu dan ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari serta ditarik kesimpulannya. Variabel dalam penelitian menjadi dasar untuk menentukan fokus penelitian dan jenis data yang akan dikumpulkan.
Menurut Hatch dan Farhady (dalam Sugiyono, 2012:38), secara teoritis variabel dapat didefinisikan sebagai atribut seseorang atau objek yang memiliki variasi antara satu orang dengan yang lain atau satu objek dengan objek yang lain. Variasi ini bisa berupa perbedaan karakteristik, kondisi, atau keadaan yang terjadi secara alami maupun buatan. Selanjutnya, Kerlinger (dalam Sugiyono, 2012:38) menyatakan bahwa variabel adalah konstruk atau sifat yang akan dipelajari oleh peneliti dalam suatu penelitian.
Berdasarkan pengertian tersebut, dapat dirumuskan bahwa variabel penelitian adalah suatu atribut, sifat, atau nilai dari objek atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari serta dijadikan dasar dalam menarik kesimpulan penelitian. Melalui variabel-variabel tersebut, peneliti dapat mengetahui apakah terdapat hubungan, pengaruh, atau perbedaan di antara variabel yang diteliti.
Adapun variabel yang dikaji dalam penelitian ini terdiri atas dua jenis, yaitu:
a) Variabel independen (bebas)
Variabel independen adalah variabel yang memengaruhi atau menjadi sebab perubahan terhadap variabel dependen. Dalam konteks penelitian ini, variabel independen yang dimaksud adalah pemberian tugas Bahasa Indonesia, yang disimbolkan dengan huruf X. Pemberian tugas merupakan salah satu bentuk strategi guru dalam proses pembelajaran yang bertujuan untuk melatih, mengembangkan, dan memperkuat pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yang telah dipelajari di kelas. Tugas yang diberikan kepada siswa diharapkan dapat menstimulasi siswa untuk belajar lebih aktif, mandiri, dan bertanggung jawab terhadap proses belajarnya.
b) Variabel dependen (terikat)
Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat dari adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini, variabel dependen yang diteliti adalah tingkat motivasi belajar siswa, yang disimbolkan dengan huruf Y. Motivasi belajar siswa merupakan dorongan internal dan eksternal yang ada pada diri siswa untuk melakukan kegiatan belajar demi mencapai tujuan tertentu. Motivasi belajar menjadi faktor penting yang dapat memengaruhi keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran. Semakin tinggi motivasi belajar siswa, maka semakin besar kemungkinan siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran, menyelesaikan tugas dengan baik, dan mencapai hasil belajar yang optimal.
[bookmark: _Hlk195621061]Melalui penelitian ini, peneliti ingin mengungkap apakah terdapat hubungan antara pemberian tugas Bahasa Indonesia yang dilakukan guru dengan tingkat motivasi belajar siswa kelas IV di SD Negeri 110 Gunungmanaon Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026. Dengan demikian, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran bagi guru maupun pihak sekolah dalam menentukan strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan motivasi belajar siswa di masa mendatang.

3.3 Desain Penelitian
Desain dalam penelitian ini dapat di gambarkan sebagai berikut:
X
Y

Gambar
Diagram Variabel
Keterangan:
1. = Pemberian Tugas
1. = Motivasi Belajar

3.4 Populasi dan Sampel
1.	 Populasi
Dalam penelitian kuantitatif perlu ditetapkan sejumlah populasi sebagai objek penelitian yang akan menjadi sumber data. Populasi menurut Sugiyono (2012: 80) adalah “wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Hal ini berarti bahwa populasi merupakan keseluruhan dari objek atau subjek yang diteliti dengan permasalahn penelitian.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh murid di SD Negeri 110 Gunungmanaon Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026 mulai dari kelas 1 sampai kelas VI.

2.	 Sampel
Sugiyono (2015 :168) menyatakan bahwa sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Menurut Rianto (2006 :52) sampel adalah bagian dari populasi. Jenis sampel yang diambil harus mencerminkan populasi. Sampel merupakan bagian dari populasi yang ingin diteliti. Sampel dianggap sebagai perwakilan dari populasi yang hasilnya mewakili keseluruhan gejala yang diamati.
Dalam hal ini, yang menjadi sampel dalam penelitian ini  adalah murid kelas IV A dan IV B :
Tabel 1.
Sampel  SD Negeri 110 Gunungmanaon Kabupaten Mandailing Natal
	No
	Kelas
	Jenis Kelamin
	Jumlah

	
	
	L
	P
	

	1.
	IV A
	12 orang
	13 orang
	25

	2.
	IV B
	11 orang
	12 orang
	23

	Jumlah
	23
	35
	48


Sumber: Absensi Murid
Jenis sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik purposive sampling teknik mengambil sampel yang dilakukan sengaja dan telah sesuai dengan semua persyaratan sampel yang akan diperlukan. Alasan menggunakan purposive sampling, karena seringkali banyak batasan yang akan menghalangi para peneliti untuk bisa mengambil sampel secara random (acak) di dalam setiap penelitian yang akan mereka lakukan, sehingga seringkali ditemukan kasus dimana penggunaan random sampling (sampel acak) justru menyulitkan peneliti dalam melakukan penelitiannya. Dengan melihat hal tersebut, maka penggunaan purposive sampling diharapkan bisa menghasilkan kriteria sampel yang benat-benar sesuai dengan penelitian yang akan dilakukan.

3.5 Definisi Operasional Variabel
Variabel merupakan segala sesuatu yang menjadi objek pengamatan dalam suatu penelitian. Variabel sering kali diartikan sebagai faktor-faktor yang berperan dalam suatu peristiwa atau gejala yang diteliti.
Menurut Kerlinger (dalam Sugiyono, 2015:61), variabel adalah konstruk (constructs) atau sifat-sifat yang akan dipelajari. Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami variabel pada penelitian ini, maka dijelaskan definisi operasional dari masing-masing variabel sebagai berikut:
1. Pemberian Tugas Bahasa Indonesia
Pemberian tugas Bahasa Indonesia yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu bentuk latihan yang diberikan oleh guru kepada siswa dengan tujuan melatih kemampuan siswa dalam memahami materi yang telah diajarkan. Tugas ini dapat dikerjakan di sekolah maupun di rumah, baik secara individu maupun kelompok. Tugas-tugas tersebut berisi latihan-latihan yang berkaitan langsung dengan materi pelajaran Bahasa Indonesia.
2. Motivasi Belajar
Motivasi belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah dorongan internal maupun eksternal yang memengaruhi siswa untuk melakukan aktivitas belajar. Dorongan tersebut ditunjukkan melalui perhatian siswa terhadap pelajaran Bahasa Indonesia, baik di sekolah maupun di rumah. Motivasi ini mencakup aspek kognitif, afektif, dan konatif yang mendorong siswa untuk mencapai tujuan belajar secara optimal (Uno, 2011:23).

3.6 Instrumen Penelitian
Menurut Sugiyono (2014:305), terdapat dua hal utama yang memengaruhi kualitas hasil penelitian, yaitu kualitas instrumen penelitian dan kualitas pengumpulan data. Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.
Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data terdiri atas:
1. Angket
Angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan memberikan daftar pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab secara tertulis pula. Angket dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur persepsi siswa terhadap pemberian tugas Bahasa Indonesia dan tingkat motivasi belajar mereka. Butir-butir pertanyaan disusun berdasarkan indikator yang telah ditentukan pada masing-masing variabel.
2. Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan mengumpulkan dan menelaah berbagai dokumen atau bukti tertulis seperti daftar hadir siswa, nilai tugas Bahasa Indonesia, dan catatan guru terkait aktivitas belajar siswa. Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung untuk memperkuat hasil yang diperoleh dari angket.

3.7 Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan dua teknik, yaitu angket (kuisioner) dan dokumentasi.
1. Teknik Angket (Kuisioner)
Angket (kuisioner) merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Seperti yang dikemukakan oleh Bundu (2012:41), “angket hampir sama dengan wawancara terstruktur, hanya saja angket tidak perlu saling berhadapan (face to face) antara penilai (guru) dengan yang dinilai (murid).”
Dalam penelitian ini, angket disusun secara sistematis dan berkaitan langsung dengan pemberian tugas Bahasa Indonesia dan tingkat motivasi belajar siswa kelas IV SD Negeri 110 Gunungmanaon Kabupaten Mandailing Natal.
Angket yang digunakan bersifat tertutup, di mana setiap butir pertanyaan memiliki pilihan jawaban yang telah disediakan, dan responden tinggal memilih salah satu jawaban yang paling sesuai.
Untuk keperluan analisis data, setiap pilihan jawaban diberikan bobot dengan menggunakan skala Likert, baik untuk pernyataan positif maupun negatif. Adapun rincian pembobotan jawaban sebagai berikut:
Tabel 2.
Pembobotan Item Angket
	Pilihan Jawaban
	Kategori Positif
	Kategori Negatif

	Selalu (SL)
	4
	1

	Sering (SR)
	3
	2

	Kadang-kadang (KD)
	2
	3

	Tidak Pernah (TP)
	1
	4


Sumber: Sugiyono (2010:93)

Angket yang telah disusun kemudian diuji cobakan terlebih dahulu kepada siswa kelas IV SD Negeri 110 Gunungmanaon Kabupaten Mandailing Natal yang bukan menjadi sampel utama penelitian, sebanyak 30 orang siswa. Uji coba ini bertujuan untuk mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen angket sebelum digunakan dalam penelitian utama.

2. Teknik Dokumentasi
Teknik dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data penunjang berupa:
a) Data jumlah siswa kelas IV SD Negeri 110 Gunungmanaon Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026.
b) Data rekap nilai tugas Bahasa Indonesia siswa yang berkaitan dengan variabel penelitian.
Teknik ini dilakukan dengan cara menelaah dokumen yang tersedia di sekolah, seperti data administrasi kelas dan arsip nilai tugas Bahasa Indonesia siswa.

3.8 Teknik Analisis Data
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis korelasi product moment. Hal ini dikarenakan teknik korelasi product moment digunakan untuk mencari hubungan dan membuktikan hipotesis hubungan dua variabel yang akan diteliti.
Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul (Sugiyono, 2016 : 207). Adapun proses analisis merupakan suatu usaha menemukan jawaban atas pertanyaan atau hal-hal yang kita peroleh dalam proses penelitian.
Dari hasil pengumpulan data yang telah terkumpul selama penelitian, penulis menggunakan analisis data statistik Product moment. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan antara pemberian tugas dengan motivasi belajar murid. Analisis data statistik Product moment ini menggunakan rumus:


(Sugiyono, 2016 :183)

Keterangan :
rxy = Korelasi product moment person item dengan total
N   = Jumlah responden
∑xy = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y
∑x = Jumlah seluruh skor X
∑y = Jumlah seluruh skor Y

Tabel 3.
Pedoman Untuk Memberikan Interprestasi Koefisien Korelasi
	Interval Koefisien
	Tingkat hubungan

	0,00 – 0,199
	Sangat Rendah

	0,20 – 0,399
	Rendah

	0,40 – 0,599
	Sedang

	0,60 – 0,799
	Kuat

	0,80 – 1,000
	Sangat Kuat
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
Hasil analisis deskriptif menunjukkan hubungan antara pemberian tugas dengan motivasi belajar siswa kelas IV SD Negeri 110 Gunungmanaon Kabupaten Mandailing Natal. Analisis deskriptif yang dilakukan tidak hanya berdasarkan data kuantitatif, tetapi juga melalui observasi langsung di kelas.
Dalam penelitian ini, jumlah sampel sebanyak 48 siswa kelas IV. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket dan dokumentasi. Setelah data diperoleh dari angket dan dokumentasi, data tersebut diberi skor sesuai kriteria yang telah ditentukan. Selanjutnya, data diolah dan disusun secara statistik dalam bentuk tabel. Analisis hubungan antar variabel menggunakan rumus korelasi product moment untuk menguji hipotesis hubungan positif antara pemberian tugas dengan motivasi belajar siswa.

[bookmark: _Hlk200251653]4.1.1 Data Pemberian Tugas
Langkah pertama yang dilakukan peneliti sebelum menganalisis data adalah menentukan data yang akan dianalisis. Data pertama yang dianalisis adalah skor hasil angket pemberian tugas yang diisi oleh siswa kelas IV sebagai responden. Nilai alternatif jawaban per item angket pemberian tugas adalah sebagai berikut:
	Option
	Pilihan
	Skor

	Sl
	Selalu
	4

	Sr
	Sering
	3

	Kd
	Kadang-Kadang
	2

	Tp
	Tidak Pernah
	1



Untuk analisis data, peneliti menguraikan terlebih dahulu rekapitulasi nilai hasil pengisian angket pemberian tugas yang terdiri dari beberapa tabel berikut:
Tabel 4.
Nilai hasil pengisian angket pemberian tugas
	No. Responden
	SL (4)
	SR (3)
	KD (2)
	TP (1)
	Jumlah Aspek
	Jumlah Skor

	001
	6
	5
	1
	3
	15
	44

	002
	7
	4
	2
	2
	15
	46

	003
	10
	4
	1
	0
	15
	54

	004
	7
	4
	2
	2
	15
	46

	005
	9
	3
	1
	2
	15
	49

	006
	6
	2
	3
	4
	15
	37

	007
	11
	0
	2
	3
	15
	49

	008
	11
	1
	0
	3
	15
	50

	009
	6
	4
	2
	3
	15
	43

	010
	9
	4
	1
	1
	15
	51

	011
	8
	7
	0
	0
	15
	53

	012
	7
	4
	2
	2
	15
	46

	013
	10
	0
	0
	5
	15
	45

	014
	6
	5
	2
	2
	15
	43

	015
	5
	6
	3
	1
	15
	47

	016
	11
	1
	0
	3
	15
	50

	017
	11
	1
	1
	2
	15
	51

	018
	8
	5
	0
	2
	15
	49

	019
	10
	0
	0
	5
	15
	45

	020
	11
	0
	0
	4
	15
	44

	021
	7
	5
	1
	2
	15
	47

	022
	8
	1
	5
	1
	15
	46

	023
	6
	6
	2
	1
	15
	47

	024
	6
	3
	2
	4
	15
	41

	025
	9
	2
	1
	3
	15
	47

	026
	7
	5
	1
	2
	15
	47

	027
	8
	0
	1
	6
	15
	40

	028
	8
	5
	2
	1
	15
	52

	029
	9
	4
	2
	0
	15
	52

	030
	8
	3
	1
	3
	15
	46

	031
	10
	0
	0
	5
	15
	45

	032
	10
	5
	0
	0
	15
	55

	033
	10
	0
	0
	5
	15
	45

	034
	8
	6
	1
	0
	15
	52

	035
	9
	4
	1
	1
	15
	51

	036
	8
	5
	1
	1
	15
	50

	037
	7
	4
	2
	2
	15
	46

	038
	9
	3
	1
	2
	15
	49

	039
	6
	2
	3
	4
	15
	37

	040
	11
	0
	2
	3
	15
	49

	041
	11
	1
	0
	3
	15
	50

	042
	6
	4
	2
	3
	15
	43

	043
	6
	5
	1
	3
	15
	44

	044
	7
	4
	2
	2
	15
	46

	045
	9
	4
	1
	1
	15
	51

	046
	8
	7
	0
	0
	15
	53

	047
	7
	4
	2
	2
	15
	46

	048
	10
	0
	0
	5
	15
	45



Jumlah total skor pemberian tugas dari seluruh responden adalah 2298 dengan rata-rata skor sebagai berikut:

Keterangan:
​ = Mean (rata-rata)
 = Jumlah nilai skor
N = Jumlah sampel
Rata-rata skor pemberian tugas sebesar 47,88 menunjukkan bahwa secara umum pemberian tugas di SD Negeri 110 Gunungmanaon berada pada tingkat yang cukup baik dan bervariasi antara siswa.

[bookmark: _Hlk200251627]4.1.2 Data Motivasi Belajar
Data kedua adalah skor hasil angket motivasi belajar yang diisi oleh murid kelas IV A dan IV B sebagai responden. Alternatif jawaban per item untuk angket motivasi belajar adalah sebagai berikut:
	Kategori Jawaban
	Skor

	SL (Sangat Lengkap)
	4

	SR (Sangat Rata-rata)
	3

	KD (Kurang)
	2

	TP (Tidak Pernah)
	1



Tabel 5.
Respon Murid terhadap Angket Motivasi Belajar
	No.
	SL (4)
	SR (3)
	KD (2)
	TP (1)
	Jumlah Aspek
	Jumlah Skor

	001
	6
	5
	6
	9
	26
	71

	002
	13
	4
	2
	7
	26
	75

	003
	12
	5
	3
	6
	26
	75

	004
	7
	5
	6
	8
	26
	64

	005
	11
	3
	5
	7
	26
	70

	006
	11
	3
	3
	9
	26
	62

	007
	11
	9
	3
	2
	26
	79

	008
	12
	7
	2
	5
	26
	78

	009
	11
	5
	6
	4
	26
	75

	010
	12
	2
	0
	12
	26
	66

	011
	10
	8
	3
	5
	26
	75

	012
	13
	5
	3
	5
	26
	78

	013
	14
	0
	0
	12
	26
	68

	014
	10
	10
	5
	1
	26
	91

	015
	12
	1
	2
	11
	26
	66

	016
	12
	7
	2
	5
	26
	78

	017
	10
	6
	3
	7
	26
	71

	018
	9
	2
	1
	14
	26
	58

	019
	14
	0
	0
	12
	26
	68

	020
	13
	0
	0
	13
	26
	65

	021
	11
	8
	3
	4
	26
	78

	022
	12
	1
	2
	11
	26
	66

	023
	7
	10
	6
	3
	26
	73

	024
	11
	3
	5
	7
	26
	70

	025
	7
	7
	3
	9
	26
	64

	026
	13
	0
	2
	11
	26
	67

	027
	13
	0
	0
	13
	26
	65

	028
	11
	9
	3
	3
	26
	80

	029
	12
	2
	3
	9
	26
	69

	030
	11
	3
	4
	8
	26
	69

	031
	15
	0
	0
	11
	26
	71

	032
	15
	10
	1
	0
	26
	92

	033
	16
	0
	0
	10
	26
	74

	034
	11
	4
	1
	10
	26
	58

	035
	7
	5
	8
	6
	26
	65

	036
	12
	4
	2
	8
	26
	72

	037
	11
	5
	6
	4
	26
	75

	038
	12
	2
	0
	12
	26
	66

	039
	10
	8
	3
	5
	26
	75

	040
	13
	5
	3
	5
	26
	78

	041
	14
	0
	0
	12
	26
	68

	042
	13
	0
	0
	13
	26
	65

	043
	11
	8
	3
	4
	26
	78

	044
	12
	1
	2
	11
	26
	66

	045
	7
	10
	6
	3
	26
	73

	046
	11
	3
	5
	7
	26
	70

	047
	6
	5
	6
	9
	26
	67

	048
	13
	4
	2
	7
	26
	75



Jumlah total skor motivasi belajar dari 48 siswa adalah: 3.404
Rumus untuk mengetahui rata-rata motivasi belajar:

Keterangan:
​ = Mean (rata-rata)
 = Jumlah nilai skor
N = Jumlah sampel

[bookmark: _Hlk200251584]4.1.3 Analisis Korelasi
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan perhitungan koefisien korelasi. Untuk menghitung koefisien korelasi antara variabel Pemberian Tugas (X) dengan Motivasi Belajar (Y) digunakan rumus Product Moment Pearson. Adapun langkah-langkah perhitungan dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 6.
Perhitungan untuk Memperoleh Koefisien Korelasi
	No
	No. Responden
	X (Pemberian Tugas)
	Y (Motivasi Belajar)
	X·Y
	X²
	Y²

	1
	001
	44
	63
	2772
	1936
	3969

	2
	002
	46
	75
	3450
	2116
	5625

	3
	003
	54
	75
	4050
	2916
	5625

	4
	004
	46
	64
	2944
	2116
	4096

	5
	005
	49
	70
	3430
	2401
	4900

	6
	006
	37
	62
	2294
	1369
	3844

	7
	007
	49
	79
	3871
	2401
	6241

	8
	008
	50
	78
	3900
	2500
	6084

	9
	009
	43
	75
	3225
	1849
	5625

	10
	010
	51
	66
	3366
	2601
	4356

	11
	011
	53
	75
	3975
	2809
	5625

	12
	012
	46
	78
	3588
	2116
	6084

	13
	013
	45
	68
	3060
	2025
	4624

	14
	014
	43
	91
	3913
	1849
	8281

	15
	015
	65
	66
	4290
	4225
	4356

	16
	016
	50
	78
	3900
	2500
	6084

	17
	017
	51
	71
	3621
	2601
	5041

	18
	018
	49
	58
	2842
	2401
	3364

	19
	019
	45
	68
	3060
	2025
	4624

	20
	020
	44
	65
	2860
	1936
	4225

	21
	021
	47
	78
	3666
	2209
	6084

	22
	022
	46
	66
	3036
	2116
	4356

	23
	023
	47
	73
	3431
	2209
	5329

	24
	024
	41
	70
	2870
	1681
	4900

	25
	025
	47
	64
	3008
	2209
	4096

	26
	026
	47
	67
	3149
	2209
	4489

	27
	027
	40
	65
	2600
	1600
	4225

	28
	028
	52
	80
	4160
	2704
	6400

	29
	029
	52
	69
	3588
	2704
	4761

	30
	030
	46
	69
	3174
	2116
	4761

	31
	031
	45
	71
	3195
	2025
	5041

	32
	032
	55
	92
	5060
	3025
	8464

	33
	033
	45
	74
	3330
	2025
	5476

	34
	034
	52
	58
	3016
	2704
	3364

	35
	035
	51
	65
	3315
	2601
	4225

	36
	036
	50
	72
	3600
	2500
	5184

	37
	037
	46
	75
	3450
	2116
	5625

	38
	038
	49
	66
	3234
	2401
	4356

	39
	039
	37
	75
	2775
	1369
	5625

	40
	040
	49
	78
	3822
	2401
	6084

	41
	041
	50
	68
	3400
	2500
	4624

	42
	042
	43
	65
	2795
	1849
	4225

	43
	043
	44
	78
	3432
	1936
	6084

	44
	044
	46
	66
	3036
	2116
	4356

	45
	045
	51
	73
	3723
	2601
	5329

	46
	046
	53
	70
	3710
	2809
	4900

	47
	047
	46
	63
	2898
	2116
	3969

	48
	048
	45
	75
	3375
	2025
	5625

	∑
	2211
	3415
	161533
	102141
	243426




[bookmark: _Hlk200251569]4.1.4 Pengujian Hipotesis
Perhitungan analisis korelasi dilakukan menggunakan rumus Product Moment Pearson. Diperoleh hasil perhitungan koefisien korelasi (rₓᵧ) sebesar 0,772.
Nilai rₓᵧ = 0,772 menunjukkan hubungan yang positif dan kuat antara pemberian tugas Bahasa Indonesia (X) dengan motivasi belajar siswa (Y).
Untuk menguji signifikansi hubungan tersebut:







Nilai koefisien korelasi rxy=0,772 menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan kuat antara pemberian tugas Bahasa Indonesia (X) dengan motivasi belajar siswa (Y).

Untuk menguji signifikansi hubungan tersebut:
a. Derajat kebebasan (df) = N – 2 = 48 – 2 = 46
b. rtabel (pada α = 0,05) = 0,284
c. Karena rxy=0,772 > rtabel = 0,284 maka H₀ ditolak dan H₁ diterima.
Sehingga dari perhitungan di atas dinyatakanerdapat hubungan yang signifikan, positif, dan kuat antara pemberian tugas dengan motivasi belajar siswa. Artinya, semakin baik pemberian tugas oleh guru, maka motivasi belajar siswa cenderung meningkat.

[bookmark: _Hlk200251554]4.2 Pembahasan Hasil Penelitian
Pemberian tugas kepada murid, baik untuk dikerjakan di kelas, di lingkungan sekolah, maupun di luar sekolah (PR), harus dipandang sebagai upaya guru untuk meningkatkan kemampuan belajar murid. Melalui pemberian tugas pelajaran, penguasaan murid terhadap materi pelajaran yang telah diajarkan oleh guru akan dapat lebih meningkat. Kondisi tersebut memberi konsekuensi pada kompetensi guru untuk memberikan tugas secara efektif, artinya tugas-tugas yang diberikan murid harus berdasarkan materi pelajaran yang telah dipelajari, sesuai kemampuan, serta mempertimbangkan perbandingan antara waktu murid dengan banyaknya tugas, mengingat bahwa mata pelajaran lain mungkin juga memberikan tugas yang bersamaan.
Begitu pula, pemberian tugas hendaknya tidak berdampak negatif terhadap aktivitas belajar murid. Kuantitas tugas yang tinggi dapat membuat murid menjadi bosan mengerjakannya, terlebih apabila tugas-tugas dari berbagai guru selalu bertumpuk dan diberikan secara rutin tanpa variasi yang menarik.
Hasil penelitian yang dilakukan terhadap siswa kelas IV SD Negeri 110 Gunungmanaon Kabupaten Mandailing Natal menunjukkan bahwa pemberian tugas yang diberikan oleh guru untuk dikerjakan di sekolah maupun di rumah menimbulkan beragam tanggapan atau respons dari murid. Namun secara umum, pemberian tugas pelajaran oleh guru di kelas tersebut dikategorikan baik, yang berarti bahwa murid merespon tugas dengan cukup positif, mengerjakannya sebagai latihan untuk meningkatkan kemampuan belajar, bukan sebagai beban. Meskipun begitu, terdapat pula sebagian kecil responden yang merespon tugas dengan kurang baik.
Berdasarkan hasil perhitungan, pemberian tugas siswa kelas IV SD Negeri 110 Gunungmanaon berada dalam kategori baik, dengan rata-rata skor sebesar 51,63. Sementara itu, motivasi belajar siswa juga berada dalam kategori baik, dengan rata-rata skor sebesar 76,81. Data distribusi frekuensi dari masing-masing variabel dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 7.
Distribusi Frekuensi Pemberian Tugas Bahasa Indonesia
	Rentang Nilai
	Kategori
	Frekuensi

	35 – 40
	Kurang
	2

	41 – 46
	Cukup
	7

	47 – 52
	Baik
	18

	53 – 58
	Baik Sekali
	14

	59 – 64
	Sangat Baik
	7

	Total
	
	48


Tabel 8.
Distribusi Frekuensi Tingkat Motivasi Belajar
	Rentang Nilai
	Kategori
	Frekuensi

	55 – 61
	Kurang
	2

	62 – 68
	Cukup
	4

	69 – 75
	Baik
	14

	76 – 82
	Baik Sekali
	15

	83 – 89
	Sangat Baik
	13

	Total
	
	48



Dapat disimpulkan bahwa selain pemberian tugas dikategorikan baik dari segi kualitas dan kuantitas, motivasi belajar siswa kelas IV SD Negeri 110 Gunungmanaon juga tergolong tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa siswa memiliki dorongan cukup besar untuk melakukan aktivitas belajar.’
Untuk mengetahui hubungan antara pemberian tugas dengan motivasi belajar siswa, dilakukan analisis korelasi. Dari hasil perhitungan diperoleh nilai:
a. r hitung = 0,772
b. r tabel = 0,284 (pada N = 48, taraf signifikansi 5%)
Karena r hitung > r tabel atau 0,772 > 0,284, maka H₀ ditolak dan H₁ diterima. Ini berarti bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pemberian tugas Bahasa Indonesia dengan tingkat motivasi belajar siswa kelas IV SD Negeri 110 Gunungmanaon Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025–2026.

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian mengenai hubungan pemberian tugas Bahasa Indonesia dengan tingkat motivasi belajar siswa, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Tingkat Pemberian Tugas Bahasa Indonesia
Pemberian tugas Bahasa Indonesia kepada 48 siswa kelas IV SD Negeri 110 Gunungmanaon, Kabupaten Mandailing Natal, pada Tahun Pembelajaran 2025-2026 menunjukkan kualitas yang baik dan bervariasi. Hal ini terbukti dari rata-rata skor indikator pemberian tugas yang mencapai 47,88. Angka ini mengindikasikan bahwa tugas-tugas yang diberikan oleh guru telah dilaksanakan dengan cukup efektif, mencakup berbagai aspek yang mendukung proses pembelajaran dan memiliki variasi yang memadai untuk menstimulasi siswa.
2. Tingkat Motivasi Belajar Siswa
Tingkat motivasi belajar siswa kelas IV SD Negeri 110 Gunungmanaon berada dalam kategori tinggi. Kondisi ini menunjukkan bahwa siswa memiliki dorongan internal dan eksternal yang kuat untuk terlibat dalam aktivitas belajar, termasuk dalam menyelesaikan tugas-tugas Bahasa Indonesia. Motivasi yang tinggi ini menjadi faktor pendorong utama dalam keberhasilan proses pembelajaran mereka.
3. Hubungan Signifikan antara Pemberian Tugas dan Motivasi Belajar
Terdapat hubungan yang signifikan dan kuat antara pemberian tugas Bahasa Indonesia dengan tingkat motivasi belajar siswa. Hal ini dibuktikan melalui analisis korelasi, di mana nilai koefisien korelasi (rₓᵧ) yang diperoleh adalah 0,772. Angka ini menunjukkan adanya hubungan positif yang kuat; artinya, semakin baik dan relevan tugas yang diberikan, semakin tinggi pula motivasi belajar siswa.
Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa hipotesis nol (H₀) ditolak dan hipotesis alternatif (H₁) diterima. Penolakan H₀ ini didasarkan pada perbandingan antara rhitung dan rtabel, yaitu rhitung (0,772) > rtabel (0,284) pada taraf signifikansi 5%. Perhitungan ini secara statistik mengkonfirmasi bahwa hubungan yang teramati bukan terjadi secara kebetulan, melainkan merupakan hubungan yang nyata dan signifikan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pemberian tugas Bahasa Indonesia memang memiliki peran penting dan berpengaruh secara positif terhadap peningkatan motivasi belajar siswa.
Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa pemberian tugas yang terencana dan berkualitas dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia memiliki peran krusial dalam menumbuhkan dan meningkatkan motivasi belajar siswa, yang pada akhirnya dapat berkontribusi pada pencapaian hasil belajar yang lebih optimal.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut adalah beberapa saran yang dapat diajukan:
a. Bagi Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
1. Disarankan untuk terus berinovasi dalam merancang dan menyajikan tugas-tugas Bahasa Indonesia. Upayakan agar tugas tidak hanya berfungsi sebagai alat evaluasi, tetapi juga sebagai media eksplorasi dan pengembangan kreativitas siswa. Variasi dalam format tugas (misalnya, proyek kelompok, presentasi lisan, penulisan kreatif, atau tugas berbasis game) dapat menjaga antusiasme siswa.
2. Penting untuk memberikan tugas yang sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif dan karakteristik siswa. Tugas tidak boleh terlalu mudah sehingga tidak menantang, namun juga tidak terlalu sulit hingga menimbulkan frustrasi atau beban psikologis.
3. Memberikan umpan balik yang konstruktif, spesifik, dan tepat waktu atas setiap tugas yang diselesaikan siswa sangat penting. Umpan balik positif dapat menguatkan perilaku belajar yang baik, sedangkan umpan balik korektif harus disampaikan dengan cara yang memotivasi siswa untuk memperbaiki diri.
b. Bagi Siswa
1. Dianjurkan untuk memandang tugas sebagai bagian integral dari proses pembelajaran yang dapat membantu mereka memahami materi lebih dalam dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis.
2. Siswa perlu mengembangkan sikap proaktif dan mandiri dalam menyelesaikan tugas, serta tidak ragu untuk bertanya atau mencari bantuan jika mengalami kesulitan.
c. Bagi Pihak Sekolah
1. Pihak sekolah disarankan untuk mendukung upaya guru dalam mengembangkan metode pemberian tugas yang inovatif. Hal ini bisa dilakukan melalui penyediaan sumber daya, pelatihan profesional, atau lokakarya yang berfokus pada strategi pembelajaran dan pengembangan motivasi siswa.
2. Menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan suportif di sekolah akan turut berkontribusi dalam memelihara motivasi belajar siswa secara keseluruhan.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya
1. Penelitian ini dapat menjadi landasan bagi studi lebih lanjut. Disarankan untuk mengeksplorasi variabel lain yang mungkin juga mempengaruhi motivasi belajar siswa, seperti gaya mengajar guru, peran orang tua, atau penggunaan teknologi dalam pembelajaran.
2. Penelitian di mata pelajaran lain atau pada jenjang pendidikan yang berbeda juga dapat dilakukan untuk menggeneralisasi temuan ini atau menemukan pola hubungan yang spesifik.
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LAMPIRAN
Lampiran 1
ANGKET PENELITIAN UNTUK MURID

	Nama
	: .............................................................

	Kelas
	: .............................................................



Petunjuk Pengisian:
1. Berilah silang (X) pada salah satu pilihan jawaban, yaitu:
a. Selalu (SL), jika hal itu dinilai atau dirasakan sesuai pengalamannnya dalam pemberian tugas dan motivasi belajar.
b. Sering (SR), jika hal itu dinilai atau dirasakan cenderung sering dengan pengalamannya dalam pemberian tugas dan motivasi belajarnya.
c. Kadang-kadang (KD), jika hal itu dinilai atau dirasakan jarang terjadi berdasarkan pengalamannya dalam pemberian tugas dan motivasi belajarnya.
d. Tidak pernah (TP), jika hal itu dinilai atau dirasakan sama sekali tidak pernah terjadi berdasarkan pengalamannya dalam pemberian tugas dan motivasi belajarnya.
2. Bila ada sesuatu yang kurang jelas mohon ditanyakan pada peneliti

Pernyataan-Pernyataan
Pemberian Tugas
	No
	Pernyataan
	Pilihan

	
	
	SL
	SR
	KD
	TP

	1
	Tugas-tugas pelajaran untuk di kerjakan di kelas secara individu, materi telah diajarkan oleh guru
	
	
	
	

	2
	Tugas-tugas pelajaran untuk dikerjakan di kelas dan dikerjakan secara berkelompok, materinya telah diajarkan oleh guru
	
	
	
	

	3
	Tugas-tugas pelajaran untuk dikerjakan di rumah (PR) secara individu, materinya kadang-kadang tidak pernah diajarkan oleh guru
	
	
	
	

	4
	Tugas-tugas pelajaran untuk dikerjakan di rumah (PR) secara berkelompok, materinya kadang-kadang tidak pernah diajarkan oleh guru
	
	
	
	

	5
	Saya semakin memahami materi dengan tugas-tugas yang diberikan oleh guru untuk dikerjakan dikelas
	
	
	
	

	6
	Saya semakin memahami materi pelajaran dengan tugas-tugas yang diberikan oleh guru untuk
dikerjakan di rumah (PR)
	
	
	
	

	7
	Soal-soal yang diberikan oleh guru untuk dikerjakan di kelas dapat dipahami
	
	
	
	

	8
	Soal-soal yang diberikan oleh guru untuk dikerjakan di rumah (PR) dapat dipahami
	
	
	
	

	9
	Setiap tugas yang diberikan oleh guru, selalu di setor ke guru
	
	
	
	

	10
	Tugas-tugas pelajaran, selalu diperiksa oleh guru
	
	
	
	

	11
	Tugas-tugas pelajaran, yang telah diselesaikan dan diperiksa oleh guru, dikembalikan kepada murid
	
	
	
	

	12
	Guru memberikan tugas untuk dikerjakan di kelas setiap pertemuan
	
	
	
	

	13
	Guru memberikan tugas untuk dikerjakan di rumah
(PR) setiap pertemuan
	
	
	
	

	14
	Banyaknya soal untuk dikerjakan dikelas, cenderung tidak sesuai banyaknya waktu yang diberikan
	
	
	
	

	15
	Banyaknya soal untuk dikerjakan di rumah (PR), cenderung banyak sehingga kadang-kadang bosan mengerjakannnya.
	
	
	
	



Lampiran 2
Angket Penelitian Untuk Siswa

Nama : ........................................
Kelas : ........................................
Petunjuk Pengisian:
1. Berilah tanda silang (X) pada salah satu pilihan jawaban berikut:
· SL = Selalu
· SR = Sering
· KD = Kadang-kadang
· TP = Tidak Pernah
Sesuai dengan pengalamanmu dalam pemberian tugas dan motivasi belajar.
2. Bila ada hal yang kurang jelas, silakan tanyakan langsung kepada peneliti.

PERNYATAAN-PERNYATAAN TENTANG MOTIVASI BELAJAR
	No.
	Pernyataan
	SL
	SR
	KD
	TP

	1
	Saya hanya mencatat materi pelajaran yang saya anggap penting dipelajari.
	
	
	
	

	2
	Saya hanya memperhatikan materi pelajaran jika saya paham.
	
	
	
	

	3
	Walaupun guru hanya mendikte materi, saya memperhatikan dan mencatatnya.
	
	
	
	

	4
	Saya malas mengikuti pelajaran jika tidak sesuai dengan keinginan saya.
	
	
	
	

	5
	Saya tidak meninggalkan ruangan kelas saat guru mengajar.
	
	
	
	

	6
	Jika guru akan masuk mengajar, saya sudah siap di kelas.
	
	
	
	

	7
	Walaupun guru sedang mengajar, saya jarang duduk tenang di kelas.
	
	
	
	

	8
	Saya biasa bermain-main di kelas jika guru sedang mengajar.
	
	
	
	

	9
	Saya malu pada diri saya sendiri jika ketinggalan dalam pelajaran.
	
	
	
	

	10
	Saya bersyukur jika memperoleh nilai yang memuaskan orang tua.
	
	
	
	

	11
	Saya tidak peduli jika nilai saya di sekolah paling rendah.
	
	
	
	

	12
	Saya menyusun jadwal belajar di rumah.
	
	
	
	

	13
	Jadwal yang saya buat tidak terperinci waktunya.
	
	
	
	

	14
	Jika ada kegiatan lain yang bersamaan dengan jadwal belajar, saya lebih memilih belajar.
	
	
	
	

	15
	Meskipun sudah di depan meja belajar, saya kadang-kadang malas belajar.
	
	
	
	

	16
	Jika ada tugas yang diberikan guru di sekolah, saya mengerjakannya sampai selesai.
	
	
	
	

	17
	Jika dalam penyelesaian tugas di sekolah ada yang tidak saya mengerti, saya tidak akan mengerjakannya.
	
	
	
	

	18
	Saya jengkel pada guru jika selalu memberikan tugas pekerjaan rumah.
	
	
	
	

	19
	Saya sekadar kelihatan rajin belajar di rumah agar mendapat pujian atau hadiah dari orang tua.
	
	
	
	

	20
	Saya rajin belajar agar tidak mengecewakan harapan orang tua.
	
	
	
	

	21
	Kondisi ruangan belajar di kelas membuat saya senang belajar.
	
	
	
	

	22
	Adanya perpustakaan sekolah membuat saya bersemangat belajar di sekolah.
	
	
	
	

	23
	Saya malas belajar jika guru menegur karena melanggar peraturan sekolah.
	
	
	
	

	24
	Meskipun guru memberikan pujian saat bertanya, saya jarang mau menjawab pertanyaan.
	
	
	
	

	25
	Jika teman bertanya, saya menjawab jika saya tahu agar teman tahu bahwa saya pintar.
	
	
	
	

	26
	Saya malas belajar bersama teman kalau bukan teman akrab.
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EFRINA HAYANI
NPM. 247015066

ABSTRACT

The objective of the research was to analyze and determine the significance of the
relationship between giving Indonesian language subject assignments and the level of
learning motivation in Grade 1V students of SD Negeri 110 Gunungmanaon. The
research method used was a quantitative approach with a correlational research
design. The population of this study were all Grade 1V students of SD Negeri 110
Gunungmanaon, with a research sample of 48 students. Data were collected using a
questionnaire instrument or questionnaire given to respondents to measure the two
variables, they were giving Indonesian language assignments and student learning
motivation. The results of the data analysis showed several important findings. First,
the quality of giving Indonesian language assignments was in the "good" category
with an average indicator score of 47.88. This indicates that the assignment given by
the teacher had been carried out quite well and variedly. Second, the level of learning
motivation of Grade IV students of SD Negeri 110 Gunungmanaon was included in
the "high" category. This indicates a strong drive and enthusiasm for learning in
students. Third, the results of the Pearson Product Moment correlation analysis
showed a strong positive relationship between giving Indonesian language
assignments and the level of student learning motivation, with a correlation
coefficient value (r,) of 0.772. Furthermore, hypothesis testing using a significance
test showed that the r observed (0.772) was greater than the r table (0.284) at a
significance level of 5%. Based on these results, the null hypothesis (Ho) is rejected
and the alternative hypothesis (H,) is accepted. The conclusion of this study is that
there is a significant and strong positive relationship between giving Indonesian
language assignments and the level of student learning motivation of Grade IV
students of SD Negeri 110 Gunungmanaon. The implication of this research is that
effective and varied assignments have a crucial role in fostering and maintaining
students' learning motivation. It is recommended for teachers to continue to develop
}ﬁﬁé@'—? for giving interesting and relevant assignments, and for schools to create
g}t\lhat supports motivating teaching practices.

I " B = ———
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